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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis pengelolaan 

informasi publik dalam rangka peningkatan pelayanan kepada masyarakat di 

Dinas Komunikasi Informasi dan Statistik (Diskominfotik) Kota Banda Aceh. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan informasi publik di Diskominfo 

meliputi beberapa tahapan, yaitu pengumpulan informasi, klasifikasi informasi, 

pendokumentasian informasi, dan pelayanan informasi. Setiap tahapan memiliki 

peran penting dalam memastikan informasi yang disampaikan kepada masyarakat 

akurat, relevan, dan mudah diakses. Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi 

tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan informasi publik, seperti keterbatasan 

sumber daya manusia dan teknologi, serta peluang yang ada, seperti peningkatan 

partisipasi masyarakat dan penggunaan teknologi informasi yang lebih canggih. 

Temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

strategi pengelolaan informasi publik yang lebih efektif di Dinas Komunikasi 

Informasi dan Statistik Kota Banda Aceh untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

kepada masyarakat. 

Kata kunci: pengelolaan informasi publik, pelayanan masyarakat, 

Diskominfotik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Informasi imerupakan ihak idasar ibagi imanusia iterutama idalam 

ipemenuhan ikebutuhan ihidupnya iagar idapat itercapai iaktualisasi idiri idan 

ipengembangan ilingkungan isosialnya iserta imerupakan ibagian ipenting ibagi 

iketahanan inasional, iketerbukaan iinformasi ipublik imerupakan isarana 

imewujudkan ipemerintahan iyang ibaik idan idemokratis, isekaligus isebagai 

isarana ipengawasan imasyarakat iterhadap ikebijakan ipublik. 

 Hak iuntuk imendapatkan iinformasi isebenarnya isudah idiatur idalam 

iperaturan iperundangan idi iIndonesia. iPada iperubahan ikedua iUUD i1945 

ipasal i28 iF itentang iHak iatas iinformasi iyang imenyatakan ibahwa i"Setiap 

iorang iberhak iuntuk iberkomunikasi idan imemperoleh iinformasi iuntuk 

imengembangkan ipribadi idan ilingkungan isosialnya, iserta iberhak iuntuk 

imencari, imemiliki, imenyimpan, imengolah idan imenyampaikan iinformasi 

idengan imenggunakan isegala ijenis isaluran iyang itersedia". iSebagaimana 

ijuga idisampaikan idalam isalah isatu iayat iAl-Quran iyang irelevan iyaitu iQS. 

iAl-Ma'idah i(5): i8: 
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Artinya: i"Hai iorang-orang iyang iberiman, ihendaklah ikamu imenjadi isaksi 

ibagi iAllah, idengan iadil. iDan ijanganlah isekali-kali ikebencianmu iterhadap 

isesuatu ikaum imendorong ikamu iuntuk iberlaku itidak iadil. iBerlaku iadillah, 

ikarena iadil iitu ilebih idekat ikepada itakwa. iDan ibertakwalah ikepada iAllah. 

iSesungguhnya iAllah iMaha iMengetahui iapa iyang ikamu ikerjakan." 

Ayat iini imenjelaskan ibahwa ipentingnya ikeadilan idalam isegala iaspek 

ikehidupan, itermasuk idalam ipenyampaian iinformasi. iKeadilan idalam 

ipengelolaan iinformasi imemastikan ibahwa isemua ipihak imemiliki iakses 

iyang isama iterhadap iinformasi iyang idiperlukan iuntuk imengambil ikeputusan 

iyang itepat. iDengan idemikian, iprinsip-prinsip iyang iterkandung idalam iayat 

iini idapat imenjadi idasar ibagi ipenelitian itentang ipengelolaan iinformasi 

ipublik idalam ikonteks ipeningkatan ipelayanan ikepada imasyarakat. 

Secara ikonsep, ihak iuntuk imendapat iinformasi idapat idipahami 

isebagai ipertanggungjawaban ipenuh inegara iterhadap irakyat. iBadan iPublik, 

iyang idibiayai ioleh irakyat idan idiawasi ioleh ipejabat ipublik iterpilih, 

imemiliki itanggungjawab iuntuk imelaksanakan ikewajiban imereka isecara 

iterbuka. iNamun, idalam ipenyampaian isuatu iinformasi isering ikali ikita 

imenemui iadanya iketidak-akuratan idan iketidak-lengkapan iinformasi iyang 

iterjadi ikarena itidak iadanya iketerbukaan idalam imenyampaikan iinformasi. 

iDalam ikonteks iini, iAl-Quran imemberikan ipandangan iyang ikuat itentang 

ipentingnya itransparansi, ikejujuran, idan iakuntabilitas idalam ipengelolaan 

iinformasi. iAl-Quran imengajarkan ibahwa ipenyampaian iinformasi iyang ijujur 

idan ibenar iadalah isuatu ikewajiban, idan ibahwa iinformasi iyang idisampaikan 
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iharuslah ibermanfaat idan itidak imenyesatkan. iSebagaimana idijelaskan idalam 

iQS. iAl-Hujurat (49): i6: 

 

Artinya: i"Hai iorang-orang iyang iberiman, ijika idatang ikepadamu iorang 

ifasik imembawa isuatu iberita, iMaka iperiksalah idengan iteliti iagar ikamu 

itidak imenimpakan isuatu imusibah ikepada isuatu ikaum itanpa imengetahui 

ikeadaannya iyang imenyebabkan ikamu imenyesal iatas iperbuatanmu iitu." 

Ayat iini imengajarkan ipentingnya imemverifikasi iinformasi isebelum 

imenyebarkannya ikepada iorang ilain. iDalam ikonteks ipengelolaan iinformasi 

ipublik, ihal iini imenunjukkan ipentingnya iintegritas idan ikehati-hatian idalam 

imenyediakan iinformasi iyang iakurat ikepada imasyarakat. iDengan 

imemastikan iinformasi iyang idisampaikan ibenar idan ivalid, ipelayanan ikepada 

imasyarakat idapat iditingkatkan ikarena imasyarakat iakan imemperoleh 

iinformasi iyang itepat idan iberguna ibagi ikehidupan imereka. 

Selain iitu, iketerbukaan iinformasi ipublik imasih isulit idilakukan ikarena 

ipejabat idan ibadan ipublik iberanggapan iapabila imelibatkan imasyarakat idapat 

imemengaruhi ipenilaian iburuk iterhadap ikinerja ibadan ipublik. iPadahal, 

itransparansi iinformasi ipenyelenggara ipemerintah idapat imenimbulkan iperan 

iserta imasyarakat idalam imembangun iserta imengembangkan isistem 

ipemerintahan iyang idemokratis idan ipartisipatif. iGuna imenjamin ihak 

imasyarakat itersebut ipemerintah imenetapkan iUndang-undang iNomor i14 
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iTahun i2008 iTentang iKeterbukaan iInformasi iPublik, itentang iPelaksanaan 

iInformasi iPublik. 

 Selain iitu, iperkembangan iteknologi ijuga imempengaruhi iadanya 

iproses ipengelolaan iinformasi ipublik. iPerkembangan iteknologi iinformasi 

isangat iberperan idalam imenunjang ikegiatan-kegiatan iorganisasi. iOleh isebab 

iitu, ibanyak iorganisasi iswasta imaupun ipemerintahan imembangun idan 

imengembangkan isistem iinformasi imanajemennya isendiri. iPenerapan isistem 

iinformasi imanajemen iakan imembantu iaparat ipemerintahan iatau ibadan 

ipublik idalam imelaksanakan ipekerjaannya iketika imemberikan ipelayanan 

ikepada imasyarakat. iNamun, iimplementasi isistem iinformasi imanajemen idi 

ikantor-kantor ipemerintahan irelatif imasih irendah ijika idibandingkan idengan 

iimplementasi isistem iinformasi imanajemen iyang iada ipada iperusahaan-

perusahaan iswasta. iHal iini idibuktikan idengan imasih iadanya ihambatan 

idalam ipengimplementasian iseperti iketerbatasan ikemampuan iSDM iuntuk 

imengelola isistem iinformasi ihingga iketerbatasan isarana idan iprasarana iuntuk 

imendorong iimplementasi iSIM itersebut. 

 Hadwi iSanjojo i(2008) ijuga imengutarakan itentang irendahnya 

iimplementasi iSIM idi iinstansi-instansi ipemerintahan idisebabkan iantara ilain:
1
 

i(a) iBelum iadanya isatuan ikerja iyang isecara istuctural ibertanggung ijawab 

idalam ipembangunan isistem iinformasi, i(b) iKeterbatasan idalam ipenguasaan 

isistem iinformasi, i(c) isistem iinformasi idilaksanakan isecara imandiri idi 

imasing-masing isatuan ikerja, i(d) iketerbatasan ikemampuan iSDM iuntuk 

                                                             
1
 Hadwi Sanjojo, Sistem Informasi Manajemen di Instansi Pemerintahan, (Jakarta: 

Pustaka Ilmu, 2008), hal. 75 
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ipengelolaan isistem iinformasi imanajemen.
2
 Dinas iKomunikasi iInformatika 

idan iStatistik iKota iBanda iAceh isebagai ibadan ipublik iberkewajiban iuntuk 

imenyelenggarakan iketerbukaan iinformasi ipublik. iDalam ipenyelenggaraan 

ipelayanan iinformasi ipublik idilaksanakan ioleh iPejabat iPengelola iInformasi 

idan iDokumentasi i(PPID). Dengan imembuka iakses ipublik iterhadap 

iinformasi idiharapkan iDiskominfotik Kota Banda Aceh idapat imempercepat 

iperwujudan ipemerintah iyang iterbuka iyang imerupakan iupaya istrategis 

imencegah ipraktik iKorupsi, iKolusi, idan iNepotisme i(KKN), idan iterciptanya 

ikepemerintahan iyang ibaik i(good igovermence).  

Berdasarkan latarbelakang masalah  terkait adanya informasi yang tidak akurat 

dan relevan serta pengimplementasian Sistem Informasi Manejemen yang 

maksimal, maka peneliti tertarik mengkaji lebih jauh terkait dalam sebuah 

penelitian dengan judul “pengelolaan informasi publik dalam upaya 

peningkatan pelayanan kepada masyarakat di Dinas Komunikasi Informatika 

Dan Statistik Kota Banda Aceh.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam kajian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengelolaan informasi publik dalam upaya peningkatan 

pelayanan kepada masyarakat di Dinas Komunikasi Informatika Dan 

Statistik Kota Banda Aceh? 

                                                             
2
 Firman Alandari, Peran Sistem Informasi Manajemen Berbasis Komputer Dalam 

Meningkatkan Pelayanan Publik di Lingkungan Kantor Bupati Kabupaten Berau, eJournal Ilmu 

Pemerintahan, Vol.1 No.1 (2013), hal. 182-194 
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2. Apa peluang dan tantangan dalam proses pengelolaan informasi publik di 

Dinas Komunikasi Informatika Dan Statistik Kota Banda Aceh? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan iutama ipenelitian iini iadalah iuntuk imengetahui isecara ijelas 

ibagaimana ipengelolaan iinformasi ipublik adalah:   

1. Untuk mengetahui pengelolaan informasi publik dalam upaya peningkatan 

pelayanan kepada masyarakat di Dinas Komunikasi Informatika Dan 

Statistik Kota Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui peluang dan tantangan dalam proses pengelolaan 

informasi publik di Dinas Komunikasi Informatika Dan Statistik Kota 

Banda Aceh. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun imanfaat iteoritis idan imanfaat ipraktis iyang idapat idiambil idari 

ipenelitian iini isebagai iberikut: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teori hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya keilmuan 

bidang pelayanan informasi publik, khususnya bagi seluruh pembaca. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah dibagi 

menjadi dua poin sebagai berikut: 

a. Manfaat bagi peneliti adalah dengan dilaksanakannya penelitian ini, 

dapat menambah pengalaman dan wawasan secara ilmiah tentang 

pengelolaan informasi publik. 
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b. Manfaat bagi pejabat pemerintah Diskominfotik adalah dengan 

dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan dapat memperoleh 

masukan seputar pengelolaan informasi publik, sehingga bisa menjadi 

bahan evaluasi dalam peningkatan pelayanan kepada masyarakat. 

E. Penjelasan Istilah 

Pengelolaan  imerupakan iterjemahan  idari  ikata i“management”,  iterbawa 

ioleh  iderasnya  iarus ipenambahan  ikata ipungut  ike  idalam  ibahasa  iIndonesia,  iisilah 

iinggris  itersebut  ilalu  idi  iIndonesia  imenjadi  imanajemen.  iManajemen  iberasal  idari 

ikata  ito  imanage  iyang iartinya  imengatur,  ipengeturan  idilakukan  imelalui  iproses idan 

idiatur  iberdasarkan  iurutan idari  ifungsi-fungsi  imanajemen. iJadi  imanajemn  iitu 

imerupakan  isuatu  iproses iuntuk  imewujudkan  itujuan  iyang  idi  iinginkan  imelalui 

iaspek-aspeknya  iantara  ilain  iplanning,  iorganising,  iactuating,  idan  icontroling.
3
 

Informasi  ipublik,  iberdasarkan  iUU iKIP iNomor  i14 iTahun  i2008  ibahwa  

iInformasi  iPublik  iadalah  iinformasi  iyang  idihasilkan,  idisimpan,  idikelola,  idikirim, 

idan/atau  iditerima  ioleh  isuatu  ibadan  ipublik  iyang iberkaitan  idengan  ipenyelenggara  

idan  ipenyelenggaraan  inegara  idan/atau  ipenyelenggara  idan  ipenyelenggaraan  ibadan  

ipublik  ilainnya  iyang isesuai  idengan  iUndang-Undang iini  iserta  iinformasi  ilain  iyang 

iberkaitan  idengan  ikepentingan  ipublik.
4
 

Menurut  iHarbani  i(2007),  ipelayanan  ipublik  idiartikan  isebagai  ikegiatan 

iyang  idilakukan  ioleh  ipemerintah  iterhadap  isejumlah  imanusia  iyang imemiliki  isetiap 

                                                             
3
 iPascallino iJulian iSuawa, idkk., iManajemen iPengelolaan iDana iRevitalisasi iDanau 

iTondano iOleh iPemerintah iKabupaten iMinahasa i(Studi iKasus iDi iBalai iWilayah iSungai 

iSulawesi), iJurnal igovernance, iVol.1, iNo. i2, i2021. iDi iakses ipada i09 iJuni i2023. 

https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/governance/article/download/36214/33721 
4
 Diakses ipada i09 iJuni i2023, ihttps://ppid.unp.ac.id/pengertian-informasi-publik-

berdasarkan-uu-14-tahun-2008/ 
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ikegiatan  iyang imenguntungkan  idalam isuatu  ikumpulan  iatau  ikesatuan,  idan 

imenawarkan ikepuasan  imeskipun  ihasilnya  itidak iterikat ipada  isuatu iproduk  isecara 

ifisik.
5
 Maka,  iPengelolaan  iinformasi  ipublik  idalam  iPeningkatan  iPelayanan  ikepada 

imasyarakat  imerupakan  ipemaparan iproses-proses  ipengolahan  iinformasi  iyang  

idihasilkan,  idisimpan,  idikelola,  idan  iatau iditerima  ioleh  ibadan  ipublik  iyang iberguna  

ibagi  imasyarakat  iatau ibadan  ipublik  iitu  isendiri  isebagaimana  imemberikan 

ipelayanan  iyang iberkualitas  isehingga  iterciptanya  igood  igovermence. 

                                                             
5
 iMuslimin iB iPutra, iMengenal iPelayanan iPublik, iartikel i(2020), idiakses ipada i23 

ijuni i2023, ihttps://ombudsman.go.id/artikel/r/artikel-mengenal-pelayanan-publik 
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BAB  iII 

LANDASAN  iTEORI 

A. Penelitian  iSebelumnya  iyang  iRelevan 

 Penulis imencantumkan  ipenelitian iyang itelah idilakukan  ioleh ipihak ilain 

iyang irelavan  idengan  ipenelitian  iini  isebagai  ibahan  irujukan  ipendukung,  ipelengkap  

iserta  ipembanding idalam  imenyusun  iProposal  iSkripsi  idan  imengembangkan  imateri 

iyang iada  idalam  ipenelitian  iyang iada  idalam  ipenelitian  iyang  iakan  iditeliti.  i i 

Pertama, penelitian yang i idilakukan  ioleh iFatmawati  iRumra  idengan  ijudul 

ipenelitian  i“Pengelolaan  iInformasi  iPublik  ipada  iDinas iInformasi  idan  iKomunikasi  

iKabupaten  iMaluku  iTenggara”  iyang idilakukan  ipada  itahun  i2014  idengan  

imenggunakan  imetode  ipenelitian ikualitatif.  iPenelitian  iini imenjelaskan ibagaimana 

ipengelolaan  iinformasi  iyang iberkualitas,  ivalid,  iakurat  idan  idapat 

idipertanggungjawabkan  isebagaimana  iDinas iInfokom  iKabupaten  iMaluku  

iTenggara  isenantiasa iberupaya  iuntuk  iterus imeningkatkan  ipengelolaan  iinformasi 

ipublik  idengan  ibaik.
6

 iPenelitian  iyang idilakukan  iadalah  isama-sama  imembahas 

itentang ipengelolaan  iinformasi  ipublik.  iPerbedaan  idari  ipenelitian  itersebut  iadalah 

itidak  iadanya  ipembahasan  isecara  idetail idalam  ipenggunaan  isistem  iinformasi 

imanajemen.  iNamun,  ipenelitian  iini  idapat  imenjadi  ibahan  irujukan  idan  imasukan 

iuntuk  imengetahui  ibagaimana  ipengelolaan  iinformasi  ipublik  ipada  iDinas  iInformasi  

idan  iKomunikasi. 

Kedua,Penelitian yang idilakukan  ioleh  iRamadhan iAunur  iRahman,  idkk,  

idengan  ijudul  ipenelitian  i“Efektivitas  ipelayanan  iinformasi  imelalui  iWebsite  idalam 

                                                             
6
 iFatmawati iRumra, iPengelolaan iInformasi iPublik ipada iDinas iKomunikasi idan 

iInformasi iKabupaten iMaluku iTenggara, iJurnal iPenelitian iKomunikasi idan iOpini iPublik 

iVol.18 iNo.2 i(Agustus i2014) ih.177-188 
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imeningkatkan  ikualitas  iPelayanan  ipublik  idi  ikecamatan  iSamarinda iIlir  iKota  

iSamarinda”  iyang  idilakukan  ipada  itahun  i2020  idengan  imenggunakan  imetode  

ipenelitian  ikualitatif  ideskriptif.  iPenelitian  iini  imenjelaskan  itentang ibagaimana 

iefektivitas  ipelayanan  iinformasi  imelalui  iwebsite  iKecamatan  iSamarinda  iIlir  iyang 

iberalamatkan  ihttps://kec-samarinda-ilir.samarindakota.go.id  idalam  imeningkat 

kan  ikualitas  ipelayanan  ipublik,  iBerdasarkan  ihasil  ipenelitian idan  ianalisis  iyang  

idilakukan,  idapat  iditarik ikesimpulan  ibahwa  ipelaksanaan  iprogram  itersebut  ibelum 

isepenuhnya  itercapai  ikarena  ikurangnya  itimbal  ibalik  iantara  iPemerintah 

iKecamatan  iSamarinda  iIlir  idan  imasyarakat  idalam  ipelaksanaan  iprogram  itersebut.
7

 

iPersamaan  idari  ipenelitian  iyang idilakukan  iadalah  isama-sama  imembahas 

imengenai  ipelayanan  iinformasi  ipublik,  iyang imembedakannya  iadalah  ipenelitian 

iini  imembahas isecara  idetail itentang iefekivitas  ipelayanan  iinformasi  imelalui 

iwebsite  ikecamatan  iSamarinda. 

Ketiga,  iPenelitian  iyang idilakukan  ioleh  iPrayuga  iKurniawan,  idkk,  idengan  

ijudul  ipenelitian  i"Penerapan  iSistem  iInformasi  iManajemen  iuntuk  iPeningkatan 

iPelayanan  idi  iKantor  iDesa  iBendo" idengan  imenggunakan  imetode  ipenelitian 

ikualitatif  ideskriptif.  iPenelitian  iini  imejelaskan  itentang ipenerapan  isistem 

iinformasi  imanajemen  idalam  ipemerintahan  idesa.  iHasil  ipenelitian  iini  imenunjukan 

ibahwa  ipengimplementasian  isistem iinformasi  idesa  imasih  ibelum  isepenuhnya  

ioptimal. iMasih  iada  idata  idesa iyang itidak  iterdata  isecara ilengkap  iserta  ibelum 

imemberi  iakses ilebih  ikepada  imasyarakat  iuntuk  imelihat  ianggaran,  iprogram  ikerja 

                                                             
7
 iRamadhan iAunur iRahman, iEfektivitas iPelayanan iInformasi iMelalui iWebsite 

iDalam iMeningkatkan iKualitas iPelayanan iPublik iDi iKecamatan iSamarinda iIlir iKota 

iSamarinda, ieJournal iPemerintahan iIntegratif, iVol.8 iNo.1 i(2021) 
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idan  ikebijakan  idesa  ilainnya.
8

 iPersamaan  idari  ipenelitian  iyang idilakukan  iadalah 

isama-sama  imembahas  isistem iinformasi  imanajemen iyang idilakukan  idalam  isuatu 

iinstansi  ipemerintahan  idan  imembahas  ibagaimana  ipelayanan  iaparatur 

ipemerintahan  itersebut  idalam  imengelola  iinformasi  imaupun  idata.  iPerbedaan  idari 

ipenelitian  iterdahulu  iadalah  ipenelitian itersebut  imenjelaskan  isecara  idetail 

ibagaimana  ipenerapan  idan  ipengimplementasian  isistem  iinformasi  imanajemen 

idalam  isuatu  ipemerintahan  idaerah. 

 

B. Pengertian  iPengelolaan 

Pengelolaan  imerupakan iterjemahan  idari  ikata i“management”,  iterbawa 

ioleh  iderasnya  iarus ipenambahan  ikata  ipungut  ike  idalam  ibahasa  iIndonesia,  iistilah 

iinggris  itersebut  ilalu  idi  iIndonesia  imenjadi  imanajemen.  iManajemen  iberasal  idari 

ikata  ito  imanage  iyang  iartinya  imengatur,  ipengeturan  idilakukan  imelalui  iproses idan  

idiatur  iberdasarkan  iurutan idari  ifungsi-fungsi  imanajemen. iJadi  imanajemn  iitu 

imerupakan  isuatu  iproses iuntuk  imewujudkan  itujuan  iyang  idi  iinginkan  imelalui 

iaspek-aspeknya  iantara  ilain  iplanning,  iorganising,  iactuating,  idan  icontroling.  

iDalam  ikamus iBahasa  iIndonesia  ilengkap  idisebutkan  ibahwa  ipengelolaan  iadalah 

iproses  iatau icara  iperbuatan  imengelola  iatau  iproses  imelakukan  ikegiatan  itertentu 

idengan  imenggerakkan  itenaga  iorang ilain,  iproses  iyang imembantu  imerumuskan 

ikebijaksanaan  idan  itujuan  iorganisasi  iatau  iproses iyang imemberikan  ipengawasan 

ipada  isemua  ihal  iyang iterlibat  idalam  ipelaksanaan  ikebijaksanaan  idan  ipencapai 

                                                             
8
 Prayuga iKurniawan, idkk, Penerapan iSistem iInformasi iManajemen iuntuk 

iPeningkatan iPelayanan idi iKantor iDesa iBendo, iartikel iilmiah, i2019. 
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itujuan.
9

 iSecara  ietimologi  iistilah  ipengelolaan  iberasal  idari  ikata  i“kelolah”  i(to  

imanage)  iyang ibiasanya  imerujuk  ipada  iproses imengurus  iatau imenangani  isesuatu  

iyang iuntuk  imencapai  itujuan  itertentu.  iJadi  ipengelolaan  imerupakan  iilmu 

imanajemen  iyang iberhubungan  idengan  iproses imengurus  idan  imenangani  isesuatu  

iuntuk  imewujudkan  itujuan  itertentu  iyang iingin  idi  icapai.  iSedangkan  imenurut 

iSyamsu  imenitik  iberatkan ipengelolaan isebagai  ifungsi  imenejemen iyang imeliputi 

iperencanaan,  ipelaksanaan, ipengorganisasian  idan  ipengontrolan  iuntuk imencapai 

iefisiensi  ipekerjaan. Selanjutnya  iAdmosudirjo,  imendefinisikan  ibahwa: 

iPengelolaan  iadalah  ipengendalian  idan  ipemanfaatan  isemua  ifaktor  isumber  idaya  

iyang imenurut  isesuatu  iperencanaan  idiperlukan  iuntuk  imenyesuaikan  isuatu  itujuan 

itertentu.  iDari  ipengertian  idiatas iAdmosudirjo  imenitik  iberatkan  ipengelolaan  ipada 

iproses  ipengendalian  idan  ipemanfaatan  isemua  ifaktor  isumber  idaya  iuntuk  imencapai 

itujuan  itertentu  isesuai  idengan  iperencanaan  iyang itelah  idibuat. 

 Menurut  iJohn  iD.  iMillet,  ifungsi  ipengelolaan  iadalah  isuatu  iproses 

ipengarahan  idan  ipemberian  ifasilitas  ikerja  ikepada  iorang iyang  idiorganisasikan 

idalam  ikelompok  iformal iuntuk  imencapai  itujuan.
10

 iGeorge  iR  iTerry ijuga  

imengemukakan  iada  i4 ifungsi  ipengelolaan, idiantaranya:
11

 

 

1. Planning  i(perencanaan) 

Perencanaan  iadalah  ipemilihan  ifakta  idan  iupaya  iuntuk  imenghubungkan  

iantara  ifakta  isatu  isama  ilain,  ikemudian  imembuat iestimasi idan  iperamalan itentang 

                                                             
9
 iPascallino iJulian iSuawa, idkk, iManajemen iPengelolaan iDana iRevitalisasi iDanau 

iTondano iOleh iPemerintah iKabupaten iMinahasa i(Studi iKasus iDi iBalai iWilayah iSungai 

iSulawesi), iJurnal iGovernance iVol.1 iNo.2 i(UNSRAT i: i2021) 
10

 iBurhanuddin, iManajemen iPendidikan i(Malang: iUniversitas iNegeri iMalang: 

i2003), i ihal. i98-100. 
11

 iDiakses ipada i23 iJuni i2023, ihttps://fungsi.co.id/fungsi-manajemen-menurut-george-

terry/ 
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ikeadaan  idan  iperumusan  itindakan  iuntuk  imasa  idepan  iyang  iakan  idiperlukan  iuntuk  

imencapai  ihasil  iyang  idiinginkan.  iAtau  idengan  ikata  ilain,  iperencanaan  iadalah 

ikegiatan  iyang iberkaitan  idengan  iwaktu  iuntuk  imencapai  itujuan.  i 

2. Organizing  i(pengorganisasian) 

Organizing iumumnya  idiartikan  isebagai  ikeseluruhan  iproses 

ipengelompokan  iorang-orang,  ialat-alat, itugas,  itanggung ijawab,  iatau  iwewenang 

isedemikian  irupa  isehingga  itercipta  isuatu  iorganisasi  iyang idapat  idigerakkan  

isebagai  isatu  ikesatuan  idalam  irangka  imencapai  itujuan  iyang itelah  iditentukan. 

iSetiap  iorganisasi  iwajib  imelakukan ipengorganisasian  idengan  itujuan: i(1)  

imemudahkan  ipelaksanaan  itugas;  i(2)  imemudahkan  ipengawasan;  i(3) 

imengkoordinir  ikegiatan;  i(4)  imenentukan  iorang iyang idibutuhkan.
12

 

3. Actuating  i(menggerakkan) 

Aktuating iadalah  imenempatkan  isemua  ianggota  idalam  ikelompok  isehingga  

ibekerja  isecara  isadar  iuntuk  imencapai  itujuan  iyang itelah  iditentukan  isesuai  idengan  

iperencanaan  idan  ipola iorganisasi.  iAtau  idengan  ikata  ilain,  igerakan  iini  iberarti 

ikegiatan  iyang  iberkaitan  idengan  imemotivasi  iatau  imendorong ikaryawan  iatau 

ikaryawan.
13

 

4. Controlling  i(pengawasan) 

Pengawasan  iadalah  ikegiatan imanajer  iyang imengusahakan  iagar  ipekerjaan-

pekerjaan  iterlaksana  isesuai  idengan  irencana  iyang iditetapkan  idan iatau ihasil  iyang  

idikehendaki.  iKarenanya,  iia  iharus imelakukan  ikegiatan-kegiatan  ipemeriksaan, 

                                                             
12

 iMuhammad iNurul iHuda, iManajemen idan iProduktifitas iKerja idi iSekolah, 

iTa’dibi: iJurnal iProdi iManajemen iPendidikan iIslam, iVol. i9 iNo. i2 i(2021), ihal. i72-95. 

ihttps://www.e-jurnal.stail.ac.id/index.php/tadibi/article/view/292 
13

 iDiakses ipada i23Juni i2023, ihttps://fungsi.co.id/fungsi-manajemen-menurut-george-

terry/ 
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ipengecekan,  ipencocokan,  iinspeksi,  ipengendalian.  iBahkan  ibila  iperlu  imengatur 

idan  imencegah  iterhadap  ikemungkinan-kemungkinan  iadanya  ipenyimpangan,  

ipenyelewengan,  idengan  ilangkah-langkah  iperbaikan  iatau ipenyempurnaan.
14

 

 

C. Informasi  iPublik 

1. Pengertian  iInformasi  iPublik 

Pengertian  iinformasi imenurut iMartin  iHalomoan  iLumbangaol,  iinformasi 

iadalah  ihasil  idari  ipemrosesan  idata  iyang irelevan  idan  imemiliki  imanfaat  ibagi  

ipenggunanya.  iPengertian  iinformasi  imenurut  iTukino, iinformasi imerupakan 

isebuah  idata  iyang idikelolah  imenjadi  isesuatu  iyang ilebih  ibernilai  itinggi  ibagi  

ipenerima iguna  iuntuk  imembantu  imembuat  isebuah  ipengambilan  ikeputusan. 

iSedangkan  iinformasi  imenurut  iBudi  iSutedjo,  imerupakan  ihasil  ipemrosesan  idata 

iyang idiperoleh  idari  isetiap  ielemen  isistem  itersebut  imenjadi  ibentuk  iyang imudah  

idipahami  idan  imerupakan  ipengetahuan iyang irelevan  idan  idibutuhkan  idalam 

ipemahaman  ifakta-fakta  iyang iada.
15

 iDari  iberbagai  ipendapat  iberdasarkan  ipara  iahli 

ipengertian  iinformasi  idapat  idisimpulkan  ibahwa  iinformasi  imerupakan  ihasil  idari 

ipengolahan  idata  iyang  iberguna  ibagi  ipemakainya  idalam  iproses  iperencanaan, 

ipengendalian,  ievaluasi  idan i ipengambilan ikeputusan.  i iBerdasarkan  iUU iKIP ipasal  

i1  iayat  i2  ibahwa  iInformasi  ipublik  iadalah iinformasi  iyang idihasilkan,  idisimpan, 

idikelola, idikirim, idan/atau  iditerima  ioleh  isuatu  ibadan  ipublik  iyang iberkaitan 

idengan  ipenyelenggara  idan  ipenyelenggaraan  inegara  idan/atau  ibadan  ipublik  

                                                             
14

 iMuhammad iNurul iHuda, iManajemen idan iProduktifitas iKerja idi iSekolah, 

iTa’dibi: iJurnal iProdi iManajemen iPendidikan iIslam, iVol. i9 iNo. i2 i(2021), ihal. i72-95. 

ihttps://www.e-jurnal.stail.ac.id/index.php/tadibi/article/view/292 
15

 iMaydianto, iRancang iBangun iSistem iInformasi iPoint iOf iSale idengan 

iFramework iCodeignitor iPda iCV. iPowershop, iJurnal iComasie iVol.04 iNo.02 i(Universitas 

iPutra iBatam, i2021) ihal. 51 
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ilainnya  iyang  isesuai  idengan  iundang-undang iini  iserta  iinformasi  ilain  iyang iberkaitan 

idengan  ikepentingan  ipublic.
16

 

2. Jenis-jenis  iInformasi  iPublik 

Terdapat  iempat  ijenis iinformasi  iyang iwajib  idisediakan  idan  idiumumkan 

idalam  iUndang-Undang Keterbukaan Informasi Publik Nomor 14 Tahun 2008 

diantaranya:
17

 

a. Informasi yang iwajib idisediakan  idan  idiumumkan  isecara  iberkala. 

Informasi yang  iwajib  idisediakan  idan  idiumumkan  isecara  iberkala,  iterdapat 

ipada  ipasal  i9 UU KIP.  iInformasi  iini  idisediakan/ diumumkan  isecara  irutin,  iteratur, 

idan  idalam  ijangka  iwaktu  itertentu  isetidaknya  isetiap  i6  ibulan  isekali.  iPenyebarluasan 

iinformasi  idisampaikan  idengan  icara  imudah  idijangkau  imasyarakat  idan  idalam 

ibahasa  iyang imudah  idipahami.  iInformasi  itersebut  imencakup  iinformasi  iyang  

iberkaitan  idengan  iBadan  iPublik  i(profil,  ikedudukan  ikepengurusan,  imaksud  idan  

itujuan  ididirikannya  i ibadan  ipublic),  iinformasi  ikegiatan  idan  ikinerja  ibadan ipublic, 

iinformasi  itentang ilaporan  ikeuangan,  idan  iinformasi  ilainnya  iyang idiatur  idalam 

iperaturan  iperundang-undangan. 

b. Informasi  iserta  imerta  iterdapat  ipada  ipasal  i10 UU KIP. I 

Informasi  iini  iwajib  idiumumkan  itanpa  ipenundaan  imenyangkut  iancaman 

iterhadap  ihajat ihidup  iorang ibanyak  idan  iketertiban  iumum.  iInformasi  iini  ibersifat 

iaktif  iartinya  iinformasi  iyang iwajib  idiumumkan  iseketika  iterjadinya  ikeadaan  iyang  

                                                             
16

 iMahkamah iKonstitusi iRepublik iIndonesia, iInformasi iPublik, i(diakses ipada i8 

iNovember i2022 ipukul i12.16 iWIB. ihttp://www.mkri.id/index.php?page=web.InformasiPublik 

&menu=11 
17

 ihttps://multisite.itb.ac.id/sithdev/wp-content/uploads/sites/386/2017/11/Laporan-

untuk-rapat.pdf idi iakses ipada i17 iFebruari i2024 
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idapat  imengancam  ihajat  ihidup  iorang ibanyak  idan  iketertiban iumum.  iMisalnya  

iinformasi  itentang ibencana,  ikerusuhan  imassal  idan  ilainnya. 

c. Informasi  isetiap  isaat  iInformasi  iterdapat  ipada  ipasal  i11 UU KIP. 

Merupakan  iinformasi  ipasif  iartinya  iuntuk  imemperolehnya  iharus idilakukan  

idengan  imengajukan  ipermintaan.  iInformasi  iini  iwajib  idan  irutin  idisediakan  ibadan 

ipublik.  iInformasi  iyang iwajib  itersedia isetiap  isaat  imencakup idaftar  iseluruh 

iinformasi  idalam  ipenguasaan  ibadan  ipublic,  ikeputusan  ibadan  ipublic  idan 

ipertimbangannya,  ikebijakan  ibadan  ipublic  idan  ipendukungnya,  irencana  iproyek  

idan  ianggaran  itahunannya,  iperjanjian  ibadan  ipublic  idengan  ipihak  iketiga,  iinformasi  

idalam  ipertemuan  iyang ibersifat  iterbuka  iuntuk  iumum,  iprosedur  ikerja  iyang  

iberkaitan idengan  ilayanan  ipublic,  ilaporan ilayanan  iakses iinformasi,  iinformasi  ilain 

iyang  idinyatakan  iterbuka  iuntuk  idiakses ipublic  iberdasar  iputusan  isengketa  

iinformasi  ipublic. 

d. Informasi  iyang  idikecualikan  i 

Informasi  iini  imerupakan  iinformasi  ipublik  iyang isifatnya  irahasia  idan  itidak 

idapat  idiakses ioleh  ipublik  isesuai idengan  ikriteria  iyang idiatur  idalam iPasal  i17  iUU 

iKIP.  iIsi  idalam  ipasal  itersebut  idapat  idikatagorikan: 

Tabel i2.1  iJenis  iinformasi  iyang idikecualikan  iberdasar  iUU iNo.  i14  itahun  i2008 

Kerahasiaan  iNegara Kerahasiaan  iuntuk  

ipersaingan  iyang isehat 

Kerahasiaan  iatas ihak  

ipribadi 

Pasal  i17  ia,c,  id,e,f,i Pasal  i17  ib Pasal  i17  ig,  ih 

a. Penegakan  ihukum  i 

c.  iPertahanan  idan  ikeamanan 

d.  iKekayaan  ialam  iIndonesia 

e. Ketahanan  iekonomi  inasional 

f. Surat-surat  ibadan  ipublik  

iyang isifatnya  irahasia,  ikecuali 

b. Perlindugan  

ipersaingan  iusaha  

iyang isehat  idan  

iperlindungan  iatas 

iKekayaan  iIntelektual 

g. Akta  iotentik  idan  

iwasiat  iseseorang 

h. Informasi  ipribadi  

i(finansial,  

ikapabilitas,  iriwayat  

ihidup,  ikondisi  ifisik,  
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iatas iputusan  iKomisi  

iInformasi  idan  iPengadilan. 

idan  ipsikologis) 

 

3. Pengelolaan Informasi Publik 

Selain  iitu,  iadapun iproses  ipengelolaan  iinformasi  ipublic  isendiri  isesuai 

idengan  iPedoman  iPengelolaan  iInformasi  idan  iDokumentasi  imeliputi  iserangkaian  

ikegiatan;  iPengumpulan  iinformasi,  iPengklasifikasi  iinformasi,  ipendokumentasian 

iinformasi,  idan  iPelayanan  iinformasi  ipublic.
18

 

a. Pengumpulan  iinformasi 

Pengumpulan  iinformasi  imerupakan  iaktivitas  ipenghimpunan  ikegiatan 

iyang itelah,  isedang idan  iakan  idilaksanakan  ioleh  isetiap  iunit  ikerja.  iInfromasi  iyang  

idikumpulkan  iadalah iinformasi iyang iberkualitas  idengan  itugas ipokok  idan  ifungsi  

imasing-masing iunit  ikerja.  iPenyediaan  iinformasi  idilaksanakan  idengan  

imeperhatikan  itahapan  isebagai  iberikut;  imengenali  itupoksi  iunit  ikerjanya,  imendata 

ikegiatan  iyang idilakukan  iunit  ikerja,  imendata  iinformasi  idan  idokumentasi  iyang  

idihasilkan,  imembuat  idaftar  ijenis-jenis iinformasi  idan  idokumentasi. 

b. Pengklasifikasian  iinformasi 

Informasi  iyang iterkumpul  ikemudian  idiindeks  isecara  isistematis.  iIni  

imencakup  ipemberian  ilabel, imetadata, iatau  ikategori  iyang imemudahkan  ipencarian 

idan  ipengelompokan  iinformasi.  iKemudian,  iInformasi  idiklasifikasikan isesuai 

idengan  itingkat  ikerahasiaan,  isensitivitas,  iatau ijenisnya.  iHal  iini  ipenting iuntuk  

imengatur  iakses idan  iperlindungan  iinformasi  iyang isesuai. 
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c. Pendokumentasian  iinformasi 

Informasi  ididokumentasikan  isecara  ilengkap  idan  iakurat. iDokumen  idapat 

iberupa  ilaporan,  icatatan,  idatabase,  iatau  imedia  ilain  iyang isesuai.  iInformasi  

idisimpan  idalam  iformat iyang iaman idan  imudah  idiakses.  iIni  ibisa  iberupa 

ipenyimpanan  ifisik  i(misalnya,  iarsip)  iatau  ipenyimpanan  idigital  iyang idilindungi  

ioleh  isistem  ikeamanan. 

d. Pelayanan  iInformasi 

Pelayanan  iinformasi  ipublik  iadalah  iupaya  iuntuk  imemastikan  ibahwa  

iinformasi  iyang idimiliki  ioleh  isuatu ilembaga  iatau  iinstansi  ipublik idapat idiakses 

idengan  imudah  ioleh  imasyarakat.
19

 

 

D. Peningkatan  iPelayanan  iKepada  iMasyarakat 

Pelayanan  ipublik  iadalah  iserangkaian  iaktivitas  iyang idilakukan  ioleh  

ilembaga  ibirokrasi  ipublik  iuntuk  imemenuhi  ikebutuhan  idari  iwarga  iNegara.
20

 

iSementara  iitu  imerujuk  ipada  iUU iNo.  i25  iTahun  i2009  itentang iPelayanan  iPublik,  

ipelayanan  ipublik  iadalah ikegiatan  iatau  irangkaian  ikegiatan  idalam irangka  

ipemenuhan  ikebutuhan  ipelayanan  isesuai  idengan  iperaturan  iperundang-undangan  

ibagi  isetiap  iwarga  inegara  idan  ipenduduk  iatas ibarang,  ijasa,  idan/atau  ipelayanan  

iadministratif  iyang idisediakan  ioleh  ipenyelenggara  ipelayanan  ipublik.
21

 i 

Adapun iHakekat  iPelayanan  iInformasi  iPublik  iadalah  ipemberian 

ipelayanan  ikepada  ipemohon iInformasi  iPublik  isecara  icepat, itepat  iwaktu, ibiaya  
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 iRodiyah, iI., iSukmana, iH., iMursyidah, iL. i(2021). iPengantar iilmu iadministrasi 

ipublik. iSidoardjo: iUmsida iPress. ihal i68 
21

 iTaufik, iM. i(2022). iHukum ikebijakan ipublik iteori idan ipraksis. iYogyakarta: 

iPenerbit iTanah iAir iBeta. ihal. i77 
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iringan/proporsional,  idan  icara  isederhana; i ipengecualian  iInformasi  iPublik  ibersifat 

iketat  idan  iterbatas;  ikewajiban  iBadan  iPublik  iuntuk  imembenahi  isistem 

idokumentasi  idan  ipelayanan  iinformasi.
22

 iSelain  iitu,  iPelayanan  ipublik  iyang  

iberkualitas  iadalah  ikebutuhan  imendasar  iyang imerupakan  ihak  isetiap  iwarga  inegara  

idan  ipemerintah  iwajib  imemberikan  ipelayanan  iterbaik  ibagi  imasyarakat  iluas.  i 

Inovasi  idan  ipeningkatan  ikualitas  ipelayanan  ipublik iadalah  ihal  iyang isangat  

ipenting iuntuk  imemastikan  ikepuasan  idan  ikepercayaan  imasyarakat  iterhadap 

ipemerintah  idan  ilembaga  ipublik.  iDalam  imenghadapi  ituntutan  imasyarakat  iyang  

isemakin  itinggi,  ipemerintah  iperlu  iterus iberupaya  iuntuk  imemberikan  ipelayanan  

iyang ilebih  iefektif, iefisien, idan  iresponsif.  iSaat  iini, iada  ibeberapa ipendekatan  iyang 

ibisa  idiambil  iuntuk  imeningkatkan  ikualitas  ipelayanan  ipublik,  idiantaranya;  

iPartisipasi  iMasyarakat  idalam iPengambilan  iKeputusan  iPublik,  iPemanfaatan 

iTeknologi  idalam  iPelayanan  iPublik,  iPengembangan  iSumber  iDaya  iManusia  iyang  

iProfesional  idan  iBerintegritas,  iInovasi  idalam  iMeningkatkan  iKualitas  iPelayanan  

iPublik,  iPelayanan  iPublik  iyang iTerintegrasi,  iPenggunaan  iTeknologi  iKecerdasan 

iBuatan  idalam  iPelayanan  iPublik  iserta  iKolaborasi  iantara  iPemerintah  idan  iSwasta. 
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BAB  iIII 

METODE  iPENELITIAN 

 

A. Metode  idan iPendekatan  iPenelitian 

 Berdasarkan  ilatar  ibelakang imasalah  iyang iditemukan  imaka,  ipenelitian 

iyang icocok  iuntuk  imenggambarkan  ipermasalahan  itersebut  iadalah  ipenelitian 

ikualitatif.  iCreswell  imendefinisikan  ipendekatan  ikualitatif  isebagai  isuatu  iproses 

ipenelitian  idan ipemahaman iyang iberdasarkan  ipada  imetodologi  iyang imenyelidiki 

isuatu  ifenomena  isosial  idan  imasalah  imanusia.
23

 iPada  ipendekatan  iini,  ipeneliti 

imembuat  isuatu  igambaran  ikompleks,  imeneliti  ikata-kata,  ilaporan  iterinci  idari 

ipandangan  iresponden,  idan  imelakukan  istudi  ipada  isituasi  iyang ialami.  i 

 Penelitian  ikualitatif  ibersifat  ideskriptif idan  icenderung imenggunakan  

ianalisis  idengan  ipendekatan  iinduktif.  iOleh  ikarena iitu ipenelitian  ikualitatif 

imerupakan  ipenelitian  iyang imenekankan ipada  ipemahaman imengenai  imasalah-

masalah idalam  ikehidupan  isosial iberdasarkan  ikondisi  irealitas  iatau inatural  isetting 

iyang iholistis,  ikompleks,  idan  i irinci.  iPenelitian  iyang imenggunakan  ipendekatan 

iinduksi  iyang  imempunyai  itujuan  ipenyusunan  ikonstruksi  iteori  iatau ihipotesis  

imelalui  ipengungkapan  ifakta  imerupakan  ipenelitian  iyang imenggunakan  

iparadigma  ikualitatif.  I Bogdan  idan  iTaylor,  imengemukakan  ibahwa  imetodologi  

ikualitatif  imerupakan iprosedur  ipenelitian  iyang imenghasilkan  idata ideskriptif 

iberupa  ikatakata  itertulis  imaupun  ilisan  idari  iorang-orang idan  iperilaku  iyang 

idiamati.
24

 iPenelitian  ikualitatif  idilakukan ipada  ikondisi  ialamiah  idan  ibersifat 

                                                             
23
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Approaches, (SAGE Publications, 2009) Edisi Ketiga, hal. 4 
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ipenemuan.  iDalam  ipenelitian  ikualitatif,  ipeneliti  iadalah  iinstrumen  ikunci.  iOleh 

ikarena  iitu,  ipeneliti  iharus imemiliki  ibekal iteori  idan  iwawasan  iyang  iluas ijadi  ibisa  

ibertanya,  imenganalisis,  idan  imengkonstruksi  iobyek  iyang iditeliti  imenjadi  ilebih 

ijelas.  i i iPenelitian  iini  ilebih  imenekankan  ipada  imakna  idan  iterikat  inilai.  i 

 Berdasarkan  ipenjelasan  idiatas  imengenai  imetode  ipenelitian  ikualitatif, 

ipeneliti  imenggunakan  imetode  iini  iuntuk  imemperoleh  isumber  idata,  ipengumpulan  

idata  idan  iinformasi-informasi  ilainnya  iyang idapat  idijadikan  ibahan  ipenelitian 

imengenai  iPengelolaan  iInformasi  iPublik  idalam  iPeningkatan  iPelayanan  iKepada  

iMasyarakat  idi  iDinas Komonikasi Informasi dan Statistik  iKota  iBanda  iAceh. 

 

B. Jenis iPenelitian 

Jenis ipenelitian iini  iadalah  ipenelitian ilapangan  i(Field  iReserch).  iMenurut 

iDody iMulyana  ipenelitian  ilapangan  i(field  iresearch)  iadalah  ijenis ipenelitian  iyang 

imempelajari  ifenomena  idalam  ilingkungannya  iyang  ialamiah.
25

 iUntuk  iitu  idata  

iprimernya  iadalah  idata  iyang iberasal  idari  ilapangan.  iSehingga  idata  iyang ididapat 

ibenar-benar  isesuai  idengan  irealitas  imengenai  ifenomena-fenomena  iyang iada  idi 

ilokasi  ipenelitian itersebut.  iMaka idari  iitu  idi  isini  ipeneliti  imenggunakan  ijenis 

ipenelitian  ifield  iresearch  iagar  idapat  imencari  idata  idi  ilapangan  isecara  imendetail 

idan  iterperinci  idengan  icara  imengamati  idari  ifenomena  iterkecil  iyang imenjadi  iacuan 

ititik  ipermasalahan,  isampai  imengamati  iterbesar,  iserta iberusaha  imencari  isolusi 

ipermasalahan  idemi  ikemaslahatan  ibersama. 
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C. Lokasi  iPenelitian 

 Lokasi  ipenelitian iini  idilakukan idi  ikantor iDinas  i iKomunikasi  iInformatika 

iDan  iStatistik  iKota  iBanda  iAceh. 

D. Subjek iPenelitian 

 Subjek  idalam ipenelitian  iini  iadalah  ibeberapa  ipejabat  iterkait  idi  iDinas 

iKomunikasi  iInformasi  idan  iStatistik  iKota  iBanda  iAceh  iyang  idipandang  idapat  

imemberikan  iinformasi  iataupun  idata-data  iyang iberkenaan  idengan  imasalah  iyang 

iakan  iditeliti.  iPejabat  iTerkait  idiantaranya  iKepala  iBidang iPengelolaan  iInformasi  

iPublik,  iKepala  iBidang iE-Government,  iSubfungsional  iPranata iHumas,  iPejabat 

iPengelola  iInformasi  idan  iDokumentasi  i(PPID),  idan  ibeberapa  istaf  ilainnya  iyang 

idapat  imembantu  idan  imendukung iproses ipenelitian  iini. 

 

E. Teknik iPengumpulan  iData 

 Teknik  ipengumpulan idata imerupakan  icara  iatau  istrategi  iyang idilakukan 

ioleh  ipeneliti iuntuk  imemperoleh  idata-data  iatau iinformasi iagar  idapat imenjelaskan 

ipermasalahan  iyang isedang iditeliti.  iuntuk imemperoleh  idata  idan  iinformasi  idalam 

ipenelitian,  ipeneliti  imenggunakan  iteknik  ipengumpulan  idata  idiantaranya: 

1. Observasi 

Observasi  imerupakan  isuatu  iproses ipengamatan  idan  ipencatatan  iyang  

isistematis  iterhadap  ipermasalahan  iyang iakan  iditeliti idengan  imenggunakan  

ipengindraan  iyang  idilaksanakan  ipada  isaat  iaktivitas  iberlangsung.
26

 iObservasi  iyang  

idigunakan  isebagai  iteknik  ipertama  idilakukan  iuntuk  imengamati  isecara  ilangsung  idi  

                                                             
26

 Husaini iUsman idan iPronomo iStyadi, iMetode iPenelitian iSosial,(Jakarta: iBumi 

iAksara,2006), ihal.i54 
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ilapangan  iyaitu  ipengelolaan  iinformasi  ipublik  ipeningkatan  ipelayanan  ikepada  

imasyarakat  iyang idilakukan  ioleh  isejumlah iaparatur  ikecamatan. 

2. Wawancara  i 

Pengumpulan  idata  idengan  iwawancara  iadalah icara iatau iteknik  iuntuk 

imendapatkan  iinformasi  iatau  idata  idari inarasumber  iatau iresponden  idengan 

imengadakan  itanya  ijawab  isecara  ilangsunng iatau iface  ito iface  iantara  iinterviewer 

idengan  iinterview.
27

 iWawancara  imerupakan  isuatu  iteknik  ipengumpulan  idata  iyang  

idigunakan  ipeneliti  iuntuk  imendapatkan  iinformasi  idalam  ibentuk  ilisan  imelalui 

ipercakapan-percakapan isecara ilangsung iterhadap isejumlah  ipejabat  iatau  istaff  idi 

iDinas Komunikasi Informasi dan Statistik  iKota  iBanda  iAceh  iterkait 

ipermasalahan  iyang iakan  iditeliti  iguna  imemperoleh  iinformasi  iyang iakurat  idan  

idetail.  i iPejabat  iTerkait  idiantaranya  iKepala  iBidang iPengelolaan  iInformasi  iPublik,  

iKepala  iBidang iE-Government,  iSubfungsional  iPranata  iHumas,  iPejabat  iPengelola 

iInformasi  idan  iDokumentasi  i(PPID),  idan  ibeberapa  istaf  ilainnya  iyang idapat  

imembantu  idan  imendukung iproses  ipenelitian  iini. 

3. Dokumentasi  i 

Teknik  ipengumpulan  idata  idengan  imetode  idokumentasi  iadalah  icara 

imencari  idata  iatau  iinformasi  idari  ibuku-buku,  icatatan-catatan,  itranskip,  isurat 

ikabar,  imajalah,  iagenda  idan  iyang ilainnya.  iTeknik  iini  idigunakan  iketika 

imengadakan  ipenelitian  iyang ibersumber  ipada  itulisan,  ibaik  iitu idokumen-dokumen 

iatau  ibahkan  iberupa  igambar  iatau  ifoto  iyang idapat  imenjadi  isumber  iinformasi  iuntuk 

idigunakan  isebagai  ibahan  ipenelitian. 
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F. Teknik iPengumpulan  iData 

 Teknik  iyang idigunakan  idalam  ipenelitian  iini,  iyaitu: iLembar  iPedoman  

iWawancara,  idapat  iberupa  ilembar-lembar  iyang iberisi  isejumlah  ipertanyaan-

pertanyaan  iyang  idijadikan  isebagai  ipanduan  ijalannya  iwawancara  idengan  

iinforman  iterkait  ipermasalahan  iataupun  ipelaksanaan  ipengelolaan  iinformasi 

ipublik  idalam ipeningkatan  ipelayanan  ikepada  imasyarakat  idi  iDiskominfotik iKota  

ibanda  iAceh. 

 

G. Teknik iAnalisis iData 

Teknik  ianalisis  idata  imerupakan  icara  imengolah  idata  iyang itelah  idiperoleh 

idari  itempat  iyang iditeliti, ihasil  ianalisis  idata  ijawaban  iatas ipertanyaan  imasalah 

idalam  ipenelitian.
28

 iAdapun  iteknik  ianalisis  idata  idalam  ipenelitian  iini  iyaitu: i 

1. Reduksi  i 

Reduksi  idata  imerupakan  ikegiatan  ipemilihan  idata  ipenting imaupun  iyang  

itidak  ipenting,  imerangkup  ihal-hal  ipokok  idan  imemfokuskan  ipada  ihal  iyang  ipenting,  

imengelompokkan  idata  isehingga  imenghasilkan  ikesimpulan  iyang idapat 

idiverifikasi  idata.  iData  iyang  ididapatkan  imasih  imentah,  itercampur  iaduk  idan  ibelum  

idipisah-pisahkan,  ikemudian  ibaru  idi  ireduksi.  iReduksi  idata  iyaitu  imemilah-milah 

idata  iyang idianggap  ibenar  iyang irelevan  isesuai  idengan  ikenyataan  idan  ipenting.  i 

2. Penyajian  idata  i 

Penyajian  idata imerupakan  ikegiatan  idalam  ibentuk imengorganisasikan  idata 

idalam  ibentuk  iyang  ilebih  isempurna.  iData  iyang itelah  idi  ireduksi  idengan  imudah  
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idimengerti  ibaik  ipembaca  imaupun  ipeneliti,  ikemudian  idata  itersebut  iperlu  idiolah 

idengan  ipenyajian  idata.  iPenyajian  idata  idapat  idipahami  isebagai  irangkuman  iinti-

inti  ipokok,  ikemudian  idisusun  isecara  isistematis  idalam  ibentuk  iteks ideskriptif 

inaratif,  icatatan  ilapangan,  imatriks,  igrafik,  ijaringan,  idan  ibagan  idengan  ibertujuan  

imemudahkan  ipeneliti  idalam  imendeskripsikan  idan  imengambil  ikesimpulan. 

iPenelitian  iini  imenggunakan  ianalisis  ideskriptif  ikualitatif  iberdasarkan  ihasil idata 

iwawancara  iyang ididapatkan  idari  iinforman,  idan  ipandangan  iyang ididapatkan 

ipeneliti  iuntuk  idideskripsikan  isecara  ibenar.  i 

3. Penyajian  ikesimpulan  i 

Verifikasi  idata  imerupakan ipencarian  imakna  idari ihasil  ipeneliti  idengan 

itidak  imenyimpang idari  ihasil  ipenelitian, idata  iyang idibentuk  idifokuskan  iuntuk  

idisusun  isecara  iteratur  idalam  ibentuk iteks,  imelalui  iinduksi.  iBerfikir  iinduksi 

imerupakan  ipemikiran iyang ibermula  idari ifakta  iatau  iperistiwa ikhusus  ikemudian 

idari  ikhusus iditarik  ike  iumum.  iTeknik  iyang idigunakan  idalam  ipenelitian  iini  iyaitu  

ikomperatif  idi  imana  imembandingkan  iobjek  idi  ilapangan  idengan  iteori.  iData  ihasil 

iwawancara,  idan  idokumentasi  idi  isatukan  iuntuk  idianalisis  iagar  idapat 

imenghasilkan  idata  ivalid  idan  iyang itidak  ivalid.
29

 

4. Validasi  idata 

Validasi  idata  imenjadi  ibagian  ipenting idalam  isejumlah  ijenis imetode 

ipenelitian,  ibaik  ibersifat  ikualitatif  iatau ikuantitatif.  iHal  iini  ilantaran  ivalidasi 

iberhubungan  ierat  idengan  ipenanganan  iteknik  ipengumpulan  idata  isaat  ipeneliti 
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iberada  idilapangan  iguna  imengumpulkan  iinformasi,  imenganalisis  idata iatau 

imempersiapkan  idiri  iuntuk  imenyajikan  idata. 
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BAB iIV 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Tentang Objek Penelitian 

1. Sejarah Diskominfotik Kota Banda Aceh  

Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Banda Aceh dibentuk 

berdasarkan Qanun Kota Banda Aceh Nomor 11 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Banda Aceh yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang Komunikasi dan Informatika, 

urusan pemerintahan bidang statistik dan urusan pemerintahan bidang persandian. 

Bila dilihat dari sejarahnya, perjalanan hingga terbentuknya dinas ini 

cukuplah panjang. Sejak masa orde baru, urusan pemerintahan bidang komunikasi 

dan informasi di Kota Banda Aceh merupakan instansi vertikal dengan 

nomenklatur Departemen Penerangan Kotamadya Banda Aceh (Deppen) yang 

secara hierarkis tunduk ke Departemen Penerangan RI melalui Kanwil 

Departemen Penerangan Provinsi Daerah Istimewa Aceh.
30

 

Memasuki masa kabinet persatuan pembangunan, dibawah kepemimpinan 

presiden KH Abdurrahman Wahid beliau membubarkan Departemen Penerangan. 

Seiring dengan keluarnya Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 tentang 

Pemerintahan Daerah yang intinya tentang  pembesaran otonomi daerah, maka 

keluarlah Surat Kawat Gubernur  Propinsi Daerah Istimewa Aceh Nomor 900 

Tahun 1999 tentang Peleburan Instansi Vertikal menjadi Perangkat Daerah 

sehingga eks Departemen Penerangan Kodya Banda Aceh berubah menjadi Dinas 
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Informasi dan Komunikasi Kota Banda Aceh (Dinas Infokom) sesuai Keputusan 

Walikota Banda Aceh Nomor 20 Tahun 2000 tentang Susunan Organisasi dan 

Tata Kerja Dinas Informasi dan Komunikasi Kota Banda Aceh. 

Setahun berjalan, dengan memperhatikan Surat Edaran Menpan RI tentang 

Penyesuaian Eselonering, maka sesuai dengan Perda Nomor 18 Tahun 2001  

Dinas Informasi dan Komunikasi berubah menjadi Dinas Informasi, Komunikasi, 

Arsip dan Pengolahan Data Elektronik Kota Banda Aceh (Dinas Infokom, Arsip 

dan PDE). 

Lebih kurang 7 (tujuh) tahun menjalankan tugas sesuai tupoksinya, seiring 

dengan keluarnya Peraturan Pemerintah Nomor 41 tahun 2007 tentang Organisasi 

Perangkat Daerah dalam rangka restrukturisasi lembaga pemerintahan di daerah 

maka pada tahun 2008 keluarlah Qanun Kota Banda Aceh Nomor  2 Tahun 2008 

tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kota Banda Aceh.  

Melalui Qanun tersebut Dinas Infokom Arsip dan PDE di merger dengan Dinas 

Perhubungan sehingga nomenklaturnya menjadi Dinas Perhubungan, Komunikasi 

dan Informatika Kota Banda Aceh (Dishubkominfo).
31

 

Penataan terhadap Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota Banda Aceh 

kembali dilakukan delapan tahun kemudian melalui Peraturan Pemerintah Nomor 

18 Tahun 2016 yang melahirkan Qanun Kota Banda Aceh Nomor 11 Tahun 2016 

tentang pembentukan dan susunan perangkat daerah Kota Banda Aceh yang 

kembali memisah Dinas Perhubungan dengan Dinas Kominfo. Melalui qanun ini 
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terbentuklah Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Banda Aceh 

(Dinas Kominfotik). 

Hingga saat ini Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Banda 

Aceh aktif dalam mengelola informasi publik dalam rangka mendorong 

Keterbukaan Informasi Publik di Kota Banda Aceh baik melalui aktivitas PPID, 

pemberdayaan Kelompok Informasi Gampong, penyediaan data statistik serta 

berbagai kegiatan diseminasi informasi lainnya. Dinas Komunikasi, Informatika 

dan Statistik Kota Banda Aceh juga berkomitmen untuk terus mengembangkan 

penyelenggaraan e-Government berbasis Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) 

di pemerintahan melalui berbagai inovasi bersinergi dalam mewujudkan Banda 

Aceh Smart City yang Islami dan gemilang dalam bingkai syariat.
32

 

Selain itu, pemerintah Kota Banda Aceh telah membentuk Pejabat 

Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) di lingkungan Pemerintah Kota 

melalui Keputusan Walikota Banda Aceh Nomor 260/2012. PPID Pemerintah 

Kota Banda Aceh bertugas dan bertanggung jawab dalam melakukan pelayanan 

informasi yang meliputi proses penyimpanan, pendokumentasian, penyediaan dan 

pelayanan informasi. PPID dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh PPID 

Pembantu yang berada pada setiap SKPD dan/atau unit kerja/komponen/satuan 

kerja lainnya di lingkungan Pemerintah Kota Banda Aceh. 

 

2. Visi dan Misi PPID Kota Banda Aceh 

Adapun visi misi yang dimiliki oleh Pejabat Pengelolaan Informasi dan 

Dokumentasi (PPID) Kota Banda Aceh: 
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a. Visi 

Terwujudnya imasyarakat iinformatif idengan itata ikelola ipemerintahan 

iyang itransparan.33 

b. Misi 

1) Meningkatkan iketersediaan iInformasi iPublik; 

2) Meningkatkan iaksesibilitas imasyarakat iterhadap iinformasi 

ipublik; 

3) Membangun ikompetensi idan ikualitas iSumber iDaya iManusia 

iuntuk imemberikan ipelayanan iinformasi ipublik iyang ilebih 

ibaik; 

4) Mendorong imasyarakat iuntuk imemperoleh idan imemanfaatkan 

iinformasi ipublik iuntuk ipengembangan ipribadi idan 

ilingkungan isosialnya. 

 

3. SDM dan Kualifikasi 

SDM yang dimiliki oleh Diskominfotik Kota Banda Aceh dalam 

pengelolaan informasi public sesuai idengan iKeputusan iWalikota iBanda iAceh 

iNomor i55 iTahun i2023 itentang iPembentukan iPengelola iLayanan iInformasi 

idan iDokumentasi iPemerintah iKota iBanda iAceh imasing-masing imerangkap 

isebagai ipejabat istruktural idan iFungsional idi iPemerintah iKota iBanda iAceh. 
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Tabel i4.1 iDaftar iPejabat iStruktural idan iPejabat iPPID i 

Kota iBanda iAceh 

 

No. Jabatan iDalam iStruktural i/ 

iFungsional 

Jabatan iDalam iSekretariat iPPID 

1.  Walikota Dewan iPembina 

2.  Sekretaris iDaerah iKota Atasan iPPID 

3.  Ka. iDiskominfotik PPID iUtama 

4.  Kabid. iPengelolaan iInformasi Publik Ketua iPelaksana iHarian 

5.  Kabid. iHubungan iMedia idan iSmart 

City 

Bidang iPendukung iSekretariat iPLID 

6.  Fungsional iPranata iHumas iAhli 

Muda 

Bidang iPendukung iSekretariat iPLID 

7.  Fungsional iPenguji iPerangkat iAlat 

Telekomunikasi iAhli iMuda 

Bidang iPendukung iSekretariat iPLID 

8.  Kabid. iE-Government Bidang iPengelolaan iData idan 

Klasifikasi iInformasi 

9.  Fungsional iManggala iInformatika 

Ahli iMuda 

Bidang iPengelolaan iData idan 

Klasifikasi iInformasi 

10.  Fungsional iSandiman iAhli iMuda Bidang iPengelolaan iData idan 

Klasifikasi iInformasi 

11.  Kabid. iStatistik Bidang iPelayanan iInformasi idan 

Dokumentasi 

12.  Fungsional iStatistisi iAhli iMuda Bidang iPelayanan iInformasi idan 

Dokumentasi 

13.  Fungsional iUmum iAnalis iInformasi Bidang iPelayanan iInformasi idan 

Dokumentasi 

14.  Fungsional iPranata iHumas iAhli 

Muda 

Bidang iPengaduan idan iPenyelesaian 

Sengketa 

15.  Fungsional iPerancang iPeraturan 

Perundang-undangan iAhli iMuda 

Bidang iPengaduan idan iPenyelesaian 

Sengketa 
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Gambar 4.1 Susunan SDM Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi Kota 

Banda Aceh 

 

4. Tugas Pokok dan Fungsi 

PPID imempunyai itugas idan iwewenang isebagai iberikut i: 

a. Mengkoordinasikan idan imengkonsolidasikan ipengumpulan ibahan 

iinformasi idan idokumentasi idari iPPID iPembantu idi isetiap 

iUnit/Satuan iKerja idi ibawah iPemerintahan iKota iBanda iAceh. 

b. Menyimpan, imendokumentasikan, imenyediakan idan imemberi 

ipelayanan iinformasi ikepada ipublik; 

c. Melakukan iverifikasi ibahan iinfomrmasi ipublik; 

d. Melakukan iuji ikonsekuensi iatas iinformasi iyang idikecualikan; 

e. Melakukan ipemutakhiran iinformasi idan idokumentasi; idan 
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f. Menyediakan iinformasi idan idokumentasi iuntuk idiakses ioleh 

imasyarakat. 

Kewenangan iPPID iterdiri iatas i: 

a. Menolak imemberikan iinformasi iyang idikecualikan isesuai idengan 

iketentuan iperaturan iperundang-undangan; 

b. Meminta idan imemperoleh iinformasi idari iunit ikerja/komponen/ 

satuan ikerja iyang imenjadi icakupannya; 

c. Mengoordinasikan ipemberian ipelayanan iinformasi idengan iPPID 

iPembantu idan/atau iPejabat iFungsional iyang imenjadi icakupan 

ikerjanya; 

d. Menentukan iatau imenetapkan isuatu iinformasi idapat/tidaknya 

idiakses ioleh ipublik; idan 

e. Menugaskan iPPID iPembantu idan/atau iPejabat iFUngsional iuntuk 

imembuat, imengumpulkan, iserta imemelihara iinformasi idan 

idokuementasi iuntuk ikebutuhan iorganisasi. 

 

B. HASIL IPENELITIAN 

1.  Pengelolaan iInformasi iPublik iDalam iPeningkatan iPelayanan 

iKepada iMasyarakat idi iDiskominfotik iKota iBanda iAceh 

Berdasarkan ihasil iwawancara imengenai iPengelolaan iInformasi 

iPublik idalam iPeningkatan iPelayanan ikepada iMasyarakat idi iDinas 

iKomunikasi iInformasi idan iStatistik iKota iBanda iAceh ibahwa 

ipengelolaan iinformasi ipublic imeliputi ibeberapa ikegiatan iyaitu 

ipengumpulan iinformasi, ipengklasifikasian iinformasi, ipendokumentasian/ 
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penyimpanan iinformasi idan ipelayanan iinformasi. iSeperti iyang 

idiungkapkan ioleh iIbu iRaja iMagfirah, iS.Sos.I., iM.I. Kom isebagai 

iSubfungsional iPranata iHumas. 

“Untuk ipengelolaan iinformasi isendiri, ikami imelakukan 

iserangkaian ikegiatan iyang idimulai idari itahap ipengumpulan 

iinformasi, ipengklasifikasian idan iverifikasi iinformasi, iyang 

ikemudian idikelola idan idisimpan ibaik idalam ibentuk ihardfile 

i(arsip) imaupun isoftfile.”
34

 

Kemudian idijelaskan ipula itahap ipengumpulan iinformasi, 

“Tahap ipengumpulan iinformasi iini, imerupakan itahap imenghimpun 

isemua idata-data idan iinformasi iyang ibisa ibersumber idari isurvei 

idata, irekaman, igambar, icatatan ikegiatan iatau iaktivitas-aktivitas 

iyang iberada idalam ilingkungan ipemerintah ikota. iContohnya idata 

istatistik iekonomi iKota iBanda iAceh, iData iSosial ikota iBanda 

iAceh idan ilainnya iyang ibisa idimanfaatkan ioleh imasyarakat iyang 

imemerlukan.”
35

 

Selanjutnya idijelaskan ipula itahap ipengklasifikasian idan iverifikasi 

iinformasi. 

“setelah iinformasi idikumpulkan, imaka iinformasi iyang itelah 

ididapat idi iklasifikasikan isesuai ijenis iinformasi itersebut, imisalnya 

iinformasi itersebut itermasuk iinformasi iyang idikecualikan iatau 
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itidak. iProses ipengklasifikasian iini idilakukan ioleh ibidang 

ipengelolaan idata idan ipengklasaifikasian iinformasi iyang ikemudian 

idisimpan isesuai idengan iperaturan iperundang-undangan. iKemudian 

iinformasi itersebut idiverifikasi ikembali iapakah iinformasi iitu ibenar 

iadanya isehingga imenjadi iinformasi iyang ivalid.” 

Berikutnya idijelaskan ijuga itahap ipendokumentasian iatau itahap 

ipenyimpanan iinformasi. iPada itahap ipendokumentasian, iinformasi 

ikemudian idisimpan isesuai istandar ikeamanan iprivasi idalam iperundang-

undangan iyang iberlaku ibaik idalam ibentuk isoftfile iseperti imengupload 

ifile ikedalam iclouds iataupun isystem iinformasi imanajemen iyang idimiliki 

ioleh iDiskominfotik iKota iBanda iAceh imaupun idalam ibentuk ihardcopy 

iatau ipenyimpanan ikearsipan. iSeperti iyang idisampaikan ioleh iIbu iAsma 

iMardhia iselaku iKabid iE-Government. 

“Untuk ipengelolaan iinformasi, ikami imemiliki isistem iinformasi 

imanajemen isebagai ipendukung. iInformasi iyang itelah idikelola 

ikemudian idisimpan ibaik idalam ibentuk iarsip iataupun imengupload 

ifile ikedalam ipenyimpanan iclouds.”
36

 

Hal iini idilakukan iagar iinformasi iyang idisimpan idapat iterjaga 

ikeamanannya, isistematis iserta iakuntabel. iSelanjutnya iadalah itahap 

ipelayanan iinformasi. iPada itahap iini, ipelayanan iinformasi idilakukan ioleh 

iPejabat iPengelola iInformasi idan iDokumentasi i(PPID) iKota iBanda iAceh. 

iSetiap iSKPD imemiliki iPPID ipembantu iyang iberperan idalam 
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ipengumpulan iinformasi, ipengklasifikasian idan iverifikasi iinformasi. 

iSeperti iyang idiungkapkan ioleh iBapak iMasrura iMailany, iS.T., iM.TI. 

isebagai isalah isatu ipejabat ipengelola iinformasi idan idokumentasi. 

“Setiap iSKPD imemiliki iPPID ipembantu iyang iberperan idalam 

ipengumpulan iinformasi, ipengklasifikasian idan iverifikasi iinformasi 

iyang iberada ipada iruang ilingkupnya imasing-masing iyang 

ikemudian iinformasi itersebut idiupload ipada iwebsite ipelayanan 

iinformasi iyaitu iwww.ppid.bandaacehkota.go.id. iguna imemenuhi 

ipelayanan iinformasi.”
37

 

Kemudian idijelaskan ipula ioleh iBapak iRahadian, iS.T isebagai 

iKepala iBidang iPengelolaan iInformasi iPublik. 

“Dalam ipenyedian ilayanan iinformasi idapat idilakukan idengan idua 

imetode iyaitu ilangsung idan itidak ilangsung i(online). iPermohonan 

ilayanan iinformasi idengan imetode isecara ilangsung ibisa idilakuakan 

ilangsung ipada iloket ilayanan iinformasi idengan imengisi iformulir 

iyang idisediakan ioleh iPPID. iDan iyang isecara ionline idapat ilangsung 

imengakses iwebsite idan imengisi iformulir isecara ioline. iBegitupula 

idalam ipenyediaan iinformasi idapat idilakukan isecara ilangsung iseperti 

idalam ibentuk ihardfile iatau ifotokopi iataupun ibisa idikirim imelalui 

iemail, ipos, idan ilain isebagainya.”
38

 

Hal iini ijuga iserupa idisampaikan ioleh iIbu iRaja iMagfirah, 
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“Standar ipelayanan ipublik imengikuti iSOP iyang itelah idibuat. 

iBerdasarkan iundang-undang idan iperaturan ikomunikasi idan iinformasi 

ipublik iyaitu itentang iketerbukaan iinformasi ipublik ino i14 itahun i2008 

idan iPerKI iUU ino i1 itahun i2001 itentang istandar ilayanan iinformasi 

ipublik. iSOP isecara iumum, imenerima iataupun imelayani isemua 

iorang iatau imasyarakat iyang imemiliki ikartu iidentitas iatau iKTP idan 

ikemudian imengakses iapa iyang idibutuhkan iboleh isecara ionline 

imaupun isecara ilangsung. iDi iDiskominfotik iBanda iAceh itelah 

imenyediakan idesk iatau iloket ipelayanan iinformasi iyang idilaksanakan 

ioleh iPPID ijika iada iyang iingin imelakukan ipermohonan iinformasi 

isecara ilangsung. iAdapun ipermohonan iinformasi isecara ionline idapat 

idilakukan imelalui iaplikasi iPPID. iAtau idapat idiakses imelalui ilink 

ippid.bandaacehkota.go.id. iPermohonan iinformasi idapat idilakukan 

isesuai ijam ioperasiaonal idan ibukan imerupakan iinformasi iyang 

ibersifat irahasia.”
39

 

Sebagaimana iyang idisampaikan idalam iwawancara itersebut, ipada 

itahap ipelayanan iinformasi ipublik idapat idilakukan idengan idua imetode iyaitu 

ilangsung idan itidak ilangsung. iHal iini idilakukan idalam imewujudkan 

ipengelolaan iinformasi iyang itransparan iserta iakuntabel. iKemudian iadapun 

istrategi iyang idilakukan idalam ipenyebarluasan iinformasi iguna imewujudkan 

iketerbukaan iinformasi iseperti itransparansi iinformasi imelalui imedia imassa 

i(cetak imaupun ionline), ioptimalisasi idiseminasi iinformasi imelalui isosial 
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imedia, idan ilainnya. iSeperti iyang idisampaikan ikembali ioleh iibu iRaja 

iMagfirah. 

“Kami ijuga iaktif idalam imenggunakan imedia isosial isebagai iupaya 

ioptimalisasi idiseminasi iinformasi ipublik iseperti imengupload iposter 

iatau iflayer iterkait ikegiatan ipemerintah ikota, iataupun imedia iluar 

iseperti ibaliho iataupun ispanduk.”
40

 

Salin iitu iuntuk imemberikan ipelayanan iterbaik ikepada imasyarakat, 

iadapun iupaya iyang idimiliki ioleh isegenap iPejabat iPengelola iInformasi idan 

iDokumentasi iKota iBanda iAceh idalam ipeningkatan ipelayanan iinformasi 

ipublik iseperti imelakukan ipeningkatan iinovasi idan imutu ipelayanan 

iinformasi iberbasis iteknologi ihingga imelakukan ipembentukan idan 

ipendampingan iPPID iGampong. iSeperti iyang idi isampaikan ioleh iBapak 

iMasrura iMailany. 

“untuk isaat iini ikami imemiliki iaplikasi ilayanan iinformasi ipublik 

isebagai isalah isatu iupaya imemberikan ipelayanan ikepada imasyarakat. 

iMasyarakat dapatimengakses ilaman ippid.bandaacehkota.go.id. iNamun 

iuntuk ikedepannya ikemungkinan iaplikasi iini iakan idialihkan ike 

iwebsite idari ikementrian ilangsung iyaitu iinfo.go.id isebagai iinovasi 

ipeningkatan ilayanan iinformasi. iDimana isemua iinstansi ipemerintahan 

idapat imengaksesnya. iTetapi iuntuk isaat iini imasih ibelum ibisa 

idigunakan isecara iefektif.”
41
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Sejalan idengan iyang idisampaikan ioleh iBapak iMasrura, ibahwa 

iinovasi iterus idilakukan iagar imasyarakat ibisa imendapatkan ilayanan 

iinformasi isecara imudah. iHal iini iterbukti idengan iadanya iinovasi ipelayanan 

iinformasi iberbasis iteknologi iseperti imengembangkan isystem iaplikasi idari 

ikementrian ilangsung. iKemudian idisampaikan ijuga ioleh iBapak iMasrura 

iMailany. 

“Kami ijuga imengupayakan ipembentukan idan ipendampingan iPPID 

igampong. iHal iini idilakukan iagar imemudahkan imasyrakat idalam 

imemperoleh iinfromasi ipublik iyang idibutuhkan. iUntuk isaat iini iyang 

isudah iberjalan ibaru idua igampong iyaitu iGampong iLampulo idan 

iGampong iLamperuet. iNamun iakan iterus idilakukan iupaya 

ipembentukan idan ipendampingan iPPID iGampong ike iGampong-

Gampong ilainnya iyang iada idi iKota iBanda iAceh.”
42

 

Kemudian idisampaikan ijuga ioleh iBapak iRahadian, iterkait iupaya 

iyang idilakukan. 

“Selain iitu, ikami ijuga imelakukan iupaya ipenguatan idan 

ipengembangan iSDM iPengelola iInformasi iPublik iserta imelakukan 

ikerjasama idan ipenguatan ikolaborasi iPentahelix idalam iketerbukaan 

iinformasi ipublic.”
43
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Peningkatan ipelayanan iinformasi ikepada imasyarakat iadalah isuatu 

ilangkah ipenting iuntuk imemastikan ibahwa imasyarakat imemiliki iakses iyang 

ilebih ibaik iterhadap iinformasi iyang imereka ibutuhkan. 

2. Tantangan idan iPeluang iPengelolaan iInformasi iPublik iDalam 

iPeningkatan iPelayanan iKepada iMasyarakat idi iDiskominfotik 

iKota iBanda iAceh 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan iSubfungsional iPranata 

iHumas, iadapun isejumlah itantangan iyang idihadapi iseperti iadanya 

iketerbatasan iwaktu idan isumber idaya imanusia ihingga ikesenjangan idigital 

idan iliterasi iantara imasyarakat. iSebagaimana iyang itelah idisampaikan 

ioleh iIbu iRaja iMagfirah. 

“untuk itantangannya ipasti iada. iMisalnya, iadanya iterbatas iwaktu 

idalam ipenyedian iinformasi idikarenakan iinformasi iyang iterlalu 

iluas. iSering ikali ipemohon imeminta iinformasi idalam ijumlah iyang 

ibanyak isementara isumber idaya imanusianya isendiri imasih 

iterbatas. iContoh ilainnya iseperti ikesenjangan idigital idan iliterasi 

idi iantara imasyarakat, isehingga imenyebabkan ibeberapa imasyarakat 

isulit imemanfaatkan iinformasi ipublik iyang itersedia isecara 

ionline.”
44

 

Selanjutnya iserupa ijuga idisampaikan ioleh iKepala iBidang 

iPengelolaan iInformasi idan iOpini iPublik idi iDiskominfotik iKota iBanda 

iAceh iterkait ihal itersebut. 
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“selain iitu, ijuga iharus ibisa imenjaga ikeseimbangan iantara 

ikebutuhan iakan itransparansi idan iaksesibilitas iinformasi idengan 

iperlindungan iterhadap iprivasi idan ikeamanan idata ijuga imerupakan 

itantangan ibesar iyang iharus ikami ihadapi.
”45

 

Disamping itu, Pengelolaan informasi publik juga dapat memberikan 

sejumlah peluang untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. Berikut 

beberapa peluang tersebut. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Magfirah. 

“Untuk ipeluangnya, icontohnya iadanya iPengembangkan isistem 

iaplikasi imenjadi iaplikasi inasional iyang ilangsung idi itangani ioleh 

ipemerintah ipusat iatau ikementrian. iTentunya ihal iini imerupakan 

isuatu ipengembangan iyang ibagus isehingga isemua iorang idapat 

imengakses isemua iinformasi iyang iada idi iBanda iAceh.”
46

 

Sebagaimana idisampaikan ijuga ioleh isalah isatu iPejabat iPengelola 

iInformasi iPublik. 

“tentunya imemiliki ipeluang iseperti imendorong ipartisipasi iaktif 

imasyarakat iterhadap ikebijakan ipemerintah. iMasyarakat idapat iikut 

iserta idalam imemberikan imasukan, isaran iatau ikritik iyang idapat 

imembantu ipemerintah idalam imerancang ikebijakan iyang ilebih 

ibaik.”
47
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Pengelolaan informasi publik yang efektif dapat menjadi landasan bagi 

pemerintah untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, memperkuat 

hubungan antara pemerintah dan masyarakat, serta mempromosikan prinsip-

prinsip demokrasi dan partisipasi warga. 

 

C. PEMBAHASAN i 

1. Pengelolaan iInformasi iPublik iDalam iPeningkatan iPelayanan 

iKepada iMasyarakat idi iDinas Komunikasi Informasi dan 

Statistik iKota iBanda iAceh 

Berdasarkan teori pengelolaan informasi publik yang didapatkan, setelah 

ditemukan hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa pengelolaan 

informasi publik dalam peningkatan pelayanan kepada masyarakat pada 

Diskominfotik Kota Banda Aceh melalui serangkaian aktivitas PPID yang 

diantaranya meliputi kegiatan pengumpulan informasi, pengklasifikasian 

informasi, pendokumentasian informasi, dan pelayanan informasi.  

a. Pengumpulan informasi 

Pengumpulan informasi merupakan tahap awal dalam pengelolaan 

informasi publik. Pengumpulan informasi ialah menghimpun semua aktivitas 

yang telah, sedang, dan yang akan dilaksanakan oleh setiap unit kerja. Informasi 

yang dikumpulkan juga harus yang berkualitas dan relevan. Berdasarkan hasil 

penelitian adapun kegiatan pengumpulan informasi seperti menyiapkan filling 

cabinet untuk informasi public dalam bentuk hardcopy dan softcopy pada website 

ppid.bandaacehkota.go.id bagi PPID Pelaksana juga diupload pada website dinas. 

Informasi yang dikumpulkan dapat  berupa informasi administratif seperti: data 

demografis dan catatn pemerintah, Informasi ekonomi seperti: data statistik dan 
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laporan keuangan, informasi sosial seperti: layanan publik dan program 

pemerintah, informasi lingkungan, informasi infrastruktur, informasi hukum, 

hingga informasi terkait kebijakan pemerintah. 

Proses ipengumpulan iinformasi ipublik iini ipenting iuntuk imendukung 

ipengambilan ikeputusan, ipengembangan ikebijakan iyang iefektif, idan 

ipemahaman iyang ilebih ibaik itentang iisu-isu iyang irelevan ibagi imasyarakat. 

b. Pengklasifikasian informasi 

Kegiatan selanjutnya adalah pengklasifikasian informasi. Pengklasifikasi 

iinformasi ipublik iadalah iproses ipenentuan itingkat ikerahasiaan iatau 

isensitivitas isuatu iinformasi iyang idimiliki ioleh ilembaga iatau iinstansi 

ipublik. iPengklasifikasi iini ibertujuan iuntuk imelindungi iinformasi iyang 

idianggap ipenting iatau irahasia idari iakses iyang itidak isah iatau 

ipenyalahgunaan. Informasi publik sebagaimana dimaksud dalam UU KIP Pasal 9 

berdasarkan klasifikasinya, terdiri dari; informasi yang wajib disediakan dan 

diumumkan secara berkala, informasi yang wajib diumumkan secara serta merta, 

informasi yang wajib tersedia setiap saat, dan informasi yang dikecualikan. 

Hal ini yang termasuk dalam informasi yang wajib disediakan dan 

diumumkan secara berkala meliputi; informasi yang bersifat terbuka dan dapat 

diakses oleh setiap pengguna informasi publik, informasi yang berkaitan dengan 

pemerintah kota, informasi mengenai kegiatan dan kinerja pemerintah kota, 

informasi mengenai laporan keuangan, dan/atau informasi lain yang diatur dalam 

perundang-undangan. 
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Selajutnya, informasi yang wajib diumumkan secara serta merta 

sebagaimana yang dimaksud yaitu informasi yang dapat mengancam hajat hidup 

orang banyak dan ketertiban umum, meliputi; informasi bencana alam seperti 

kekeringan, kebakaran hutan karena factor alam, hama penyakit tanaman, 

epidemic, wabah, kejadian luarbiasa, kejadian antariksa atau benda luar angkasa. 

Informasi keadaan bencana non alam seperti kegagalan industri atau teknologi, 

dampak industry, ledakan nuklir, pencemaran lingkungan, dan kegiatan 

keantariksaan. Informasi kebencanaan social seperti kerusuhan social, konflik 

sosial antar kelompok atau antar komunitas masyarakat dan terror. Informasi 

jenis, persebaran dan daerah yang menjadi sumber penyakit yang berpotensi 

menular. Informasi racun pada bahan makanan yang dikonsumsi masyarakat. 

Informasi rencana gangguan terhadap utilitas public. 

Selanjutnya, informasi yang wajib tersedia setiap saat, meliputi; informasi 

tentang profil pemerintah kota. Informasi tentang program dan kegiatan yang 

sedang dijalankan dalam lingkup pemerintah kota. Informasi tentang kinerja 

dalam lingkup pemerintah kota berupa narasi tentang realisasi kegiatan yang telah 

maupun sedang dijalankan beserta capaiannya. Ringkasan laporan keuangan. 

Laporan akses informasi public. Informasi lain tentang Qanun, peraturan walikota, 

keputusan walikota, atau naskah hukum pemerintah kota lainnya. Informasi 

tentang hak dan tata cara memperoleh informasi public, pengajuan keberatan, 

proses penyelesaian sengketa, informasi public dan pihak-pihak yang 

bertanggungjawab untuk dapat dihubungi. Informasi tentang tata cara pengaduan 

penyalahgunaan wewenang atau pelanggaran yang dilakukan baik oleh pejabat 
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pemerintah kota maupun pihak yang mendapatkan izin atau perjanjian kerja dari 

pemerintah kota. Informasi tentang pengumuman pengadaan barang dan jasa 

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. Informasi tentang prosedur 

peringatan dini dan evaluasi keadaan darurat di setiap kantor pemerintah kota. 

Terakhir, informasi yang dikecualikan sebagaimana yang telah diatur 

idalam iUndang-Undang iNo. i14 iTahun i2008 iPasal i17 idan iPasal i18. iAdapun 

iprinsip-prinsip iyang iperlu idiperhatikan idalam imengklasifikasikan iinformasi 

iyang idikecualikan imeliputi; iKetat, iartinya iuntuk imengkategorikan iinformasi 

iyang idikecualikan iharus ibenar-benar imengacu ipada imetode iyang ivalid idan 

imengedepankan iobyektivitas. iTerbatas, iartinya iinformasi iyang idikecualikan 

iharus iterbatas ipada iinformasi itertentu iuntuk imenghindari ipenafsiran iyang 

isubyektif idan ikesewenangan. iTidak imutlak, iartinya itidak iada iinformasi 

iyang isecara imutlak idikecualikan iketika ikepentingan ipublik iyang ilebih 

ibesar imenghendakinya. 

Proses ipengklasifikasian iini idilakukan ioleh ibidang ipengelolaan idata 

idan ipengklasaifikasian iinformasi iyang ikemudian idisimpan isesuai idengan 

iperaturan iperundang-undangan. iPenting iuntuk imencatat ibahwa ipengklasifi 

kasi iinformasi ipublik iharus idilakukan idengan icermat idan iproporsional, 

idengan imempertimbangkan ifaktor-faktor iseperti ikepentingan ipublik, 

ikeamanan inasional, ihak iasasi imanusia, idan iprinsip itransparansi ipemerinta 

han. iSelain iitu, iregulasi idan iundang-undang iyang iberlaku idalam isuatu 

inegara ijuga iakan imempengaruhi iproses idan ikebijakan ipengklasifikasi 

iinformasi ipublik. 
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c. Pendokumentasian iinformasi 

Pendokumentasian iinformasi iadalah ikegiatan ipenyimpanan idata idan 

iinformasi, icatatan idan/atau iketerangan iyang idibuat idan/atau iditerima ioleh 

iunit ikerja idi ilingkungan ipemerintahan ikota i iguna i imembantu i iPPID 

Pelaksana dalam melayaniipermintaaniinformasi Tahapan dalam pendokumen 

tasian iinformasi imeliputi; iDeskripsi iinformasi, isetiap iunit ikerja imembuat 

iringkasan iuntuk imasing-masing ijenis iinformasi. iMelakukan iverifikasi 

iinformasi isesuai idengan ijenis ikegiatannya. I 

Ontetikasi iinformasi, idilakukan iuntuk imenjamin ikeaslian iinformasi 

imelaluiivalidasi iinformasi ioleh isetiap iunit ikerja. iPenataan idan ipenyimpa 

nan iinformasi iyang idilakukan iagar idokumentasi idan iinformasi ilebih 

isistematis, ipenyimpanan idapat iberupa isoftcopy iyang idiupload ipada iwebsite 

ippid.bandaacehkota.go.id idan ihardcopy idi itempat ipenyimpanan idokumen 

idengan itata icara iseperti imengarsip idokumen ikearsipan. 

d. Pelayanan Informasi 

Sesuai dengan maklumat pelayanan, dalam imenjalankan ipelayanan 

iinformasi ipublic iPPID iKota iBanda iAceh iselalu imemegang iteguh iprinsip 

iterhadap iKeterbukaan iInformasi iyaitu imelayani idengan icepat, itepat iwaktu, 

itidak imemungut ibiaya idan ilayanan idapat idiakses idengan imudah. 

iBerdasarkan ihasil ipenelitian, iadapun imekanisme ipelayanan iinformasi iyang 

idilakukan idengan idua imetode iyaitu imetode ilangsung idan itidak ilangsung.
48
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 Hasil wawancara dengan Bapak Rahadian, S.T Sebagai Kabid Pengelolaan Informasi 

dan Opini Publik pada tanggal 06 Desember 2023 



47 
 

Metode ilangsung, iberarti dilakukan secara langsung dengan tatap muka. 

Dalam hal ini, penyampaian/pendistribusian informasi publik di Diskominfotik 

Kota Banda Aceh yang meliputi aktivitas Pejabat Pengelola Informasi dan 

Dokumentasi PPID menyediakan loket sebagai media layanan informasi publik 

untuk membantu masyarakat dalam memperoleh informasi publik yang mereka 

butuhkan.  

Adapun alur layanan permohonan informasi sebagai berikut: Pemohon 

Informasi datang ke desk/loket layanan informasi mengisi formulir permintaan 

informasi dengan melampirkan foto copy KTP pemohon dan pengguna informasi. 

Kemudian, petugas memberikan tanda bukti penerimaan permintaan informasi 

publik kepada pemohon informasi publik. Selanjutnya, Petugas memproses 

permintaan pemohon informasi publik sesuai dengan formulir permintaan 

informasi publik yang telah ditandatangani oleh pemohon informasi publik.  

Setelah itu, petugas menyerahkan informasi sesuai dengan yang diminta 

oleh pemohon/pengguna informasi jika informasi yang diminta masuk dalam 

kategori dikecualikan, PPID menyampaikan alasan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Jika informasi yang diminta oleh 

pemohon belum tersedia pada Website Pemerintah Kota Banda Aceh, maka PPID 

Utama akan meneruskan permintaan informasi tersebut kepada SKPD terkait 

selaku PPID Pembantu.  
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Kemudian, petugas memberikan tanda bukti penyerahan Informasi Publik 

kepada Pemohon Informasi Publik. Lalu Membukukan dan mencatat.
49

 

Gambar 4.2 Alur Pelayanan Permohonan Informasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: https://ppid.bandaacehkota.go.id/ 

Metode itidak ilangsung, iberarti tidak dilakukan secara tatap muka, 

melainkan menggunakan aplikasi berbasis web atau portal online sebagai media 

layanan informasi publik yang tentunya mudah diakses oleh Masyarakat. Adapun 

aplikasi berbasis web tersebut yang dapat diakses melalui laman 

http://ppid.bandaacehkota.go.id/  
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https://ppid.bandaacehkota.go.id/index.php/page/index/tata-cara-permohonan-
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Melalui laman tersebut masyarakat dapat mengakses informasi yang 

diperlukan dengan mudah, efektif dan efisien. Masyarakat dapat mengisi formulir 

permohonan informasi yang telah tersedia pada aplikasi tersebut. Untuk jangka 

waktu penyelesaiannya sendiri dilakukan paling lambat 10 hari kerja sejak 

diterima permintaan, PPID akan menyampaikan pemberitahuan yang berisikan 

informasi yang diminta berada di bawah penguasaannya atau tidak. Selain itu, 

PPID dapat memperpanjang waktu paling lambat 7 hari. 

Gambar 4.3 Aplikasi web layanan informasi 

 

Sumber: https://ppid.bandaacehkota.go.id/ 

Berdasarkan hasil observasi penulis secara tampilan, aplikasi tersebut 

memiliki desain website yang tampak profesional dengan tata letak yang 

konsisten dan estetika yang baik. Namun, beberapa elemen desain seperti ukuran 

font dan kontras warna perlu disesuaikan untuk meningkatkan keterbacaan. Selain 
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itu, aplikasi dapat bekerja dengan baik di berbagai perangkat termasuk dekstop 

dan handphone. Disebelah kiri terdapat form permohonan informasi yang dapat 

diakses dengan mudah. Kemudian dibawahnya juga terdapat gambaran statistik  

permohonan informasi publik yang setiap harinya terupdate dimulai dari 

permohonan informasi, penyediaan informasi, penyerahan informasi hingga 

pangaduan layanan. Selain itu, dibagian sebelah kanan juga terdapat jadwal waktu 

pelayanan, form pengaduan layanan, hingga fitur polling tehadap kualitas 

pelayanan yang diberikan PPID Kota Banda Aceh kepada pemohon informasi. 

Adapun secara fungsionalitas sistem, aplikasi tersebut memiliki struktur 

navigasi yang jelas dengan menu utama yang memudahkan akses ke informasi 

penting seperti permohonan informasi, laporan, dan kebijakan. Namun, beberapa 

tautan internal tidak berfungsi dengan baik. Selain itu, juga terdapat formulir 

informasi pada aplikasi tersebut yang dapat dengan mudah di akses oleh pemohon 

serta pengguna informasi. Namun yang menjadi kekurangan pada laman aplikasi 

tesebut, pemohon informasi tidak dapat mengajukan keberatan informasi apabila 

informasi tersebut tidak sesuai. Sehingga pemohon harus menyelesaikannya diluar 

sistem tersebut. 
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Gambar 4.4 Form Permohonan Informasi 

 

Sumber: https://ppid.bandaacehkota.go.id/ 

Selanjutnya, secara privasi dan keamanan aplikasi tersebut memiliki 

kebijakan privasi yang memadai, tetapi perlu ditingkatkan dengan fitur keamanan 

tambahan seperti perlindungan data pengguna dan autentikasi yang lebih kuat 

untuk akses ke informasi sensitif. Secara efektifitas sistem, penulis sebagai 

pengguna merasa bahwa website cukup mudah digunakan serta data yang diinput 

ke dalam sistem umumnya akurat, namun terdapat beberapa kasus di mana 

informasi tidak diperbarui tepat waktu. 

Penyampaian/pendistribusian/penyerahan informasi public kepada 

masyarakat dapat dilakukan dengan cara langsung, melalui email, fax, ataupun 

jasa pos. iJika ipermohonan iinformasi iditerima, imaka idalam isurat 

ipemberitahuan ijuga idicantumkan imateri iinformasi iyang idiberikan, iformat 

iinformasi, iapakah idalam ibentuk isoft icopy iatau idata itertulis, iserta ibiaya 

iapabila idibutuhkan iuntuk ikeperluan ipenggandaan iatau iperekaman isaja. iBila 
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ipermohonan iinformasi iditolak, imaka idalam isurat ipemberitahuan 

idicantumkan ialasan ipenolakan iberdasarkan iUU iKIP. 

Selain iitu, iadapun istrategi ipenyebarluasan iinformasi iyang idilakukan 

ioleh isejumlah iPejabat iPengelolaan iInformasi idan iDokumentasi imeliputi; 

iTransparasi iinformasi ipublic imelalui imedia imassa i(cetak imaupun ionline) 

iseperti ipublikasi iringkasan iLPPD iPemKo iBanda iAceh idi iHarian iSerambi 

iMekah, iTalkshow iRadio idan iTV. i Optimalisasi idiseminasi iinformasi ipublic 

iuntuk imeningkatkan iawareness idan iengagement iterkait ikegiatan iyang 

idilaksanakan ioleh ipemerintah ikota idengan imelalui imedia isosial iseperti 

ipublikasi iposter iatau iflayer ipada imedia isosial iInstagram, iFacebook ihingga 

ichannel iYoutube. iDiseminasi imelalui imedia iluar iruang iseperti ibaliho idan 

ispanduk. iSerta imelakukan ikegiatan isosialisasi idan ikonsolidasi iinformasi 

ipublic ikepada isekelompok imasyarakat. 

Peningkatan ipelayanan iinformasi ikepada imasyarakat iadalah isuatu 

ilangkah ipenting iuntuk imemastikan ibahwa imasyarakat imemiliki iakses iyang 

ilebih ibaik iterhadap iinformasi iyang imereka ibutuhkan. iDalam ihal iini, iupaya 

iyang idilakukan iPPID iKota iBanda iAceh idalam imeningkatkan ipelayanan 

iinformasi ikepada imasyarakat iyang idiantaranya imeliputi iserangkaian irencana 

itindak ilanjut, iseperti: imelakukan ipenguatan idan ipengembangan iSDM 

iPengelola iInformasi iPublik, imelakukan ikoordinasi isecara iaktif iPPID iUtama 

idan iPPID iPelaksana, imelakukan ipeningkatan iinovasi idan imutu ipelayanan 

iinformasi iberbasis iteknologi, imelakukan ipembentukan idan ipendampingan 

iPPID iGampong, imelakukan ikerjasama idan ipenguatan ikolaborasi iPentahelix 
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idalam iketerbukaan iinformasi ipublic, imelakukan ipenyusunan iregulasi 

ikerjasama ipenyebarluasan iinformasi ipemerintah imelalui imedia imassa, idan 

imenindaklanjuti ipengalokasian ianggaran iuntuk ipengelolaan iketerbukaan 

iinformasi ipublic idi iKota iBanda iAceh. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian, iupaya iyang idilakukan isejumlah iPPID 

iKota iBanda iAceh idalam ipeningkatan ipelayanan ikepada imasyarakat itelah 

iefektif idilakukan. iHal iini iterbukti, idengan iadanya iPenghargaan iAnugerah 

iyang idiperoleh iterkait iKeterbukaan iInformasi iBadan iPublik iTahun i2023 

iKota iBanda iAceh idengan ikualifikasi iInformatif. 

2. Tantangan dan Peluang Pengelolaan Informasi Publik dalam 

Peningkatan Pelayanan Kepada Masyarakat di Dinas Komunikasi 

Informasi dan Statistik Kota Banda Aceh. 

Meskipun pengelolaan informasi publik memiliki banyak manfaat dalam 

peningkatan pelayanan kepada masyarakat, namun ada sejumlah tantangan yang 

dihadapi. Hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pengelolaan Informasi Publik 

di Diskominfotik Kota Banda Aceh, adapun tantangan tersebut diantaranya: 

a. Adanya terbatas waktu dalam penyediaan informasi dikarenakan 

informasi yang terlalu luas. Sering kali pemohon meminta informasi 

dalam jumlah yang banyak sementara Sumber Daya Manusianya 

sendiri masih terbatas.
50

 

b. KeterbatasaniTeknologi iinformasi: iKeterbatasan dalam iinfrastruktur 

iteknologiidapatimenghambat iproses ipengelolaan iinformasi. iSeperti 
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 Hasil wawancara dengan Rahadian, ST. Kepala Bidang Pengelolaan Informasi Publik 

pada tanggal 06 Desember 2023 
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iaplikasi iyang itelah idikembangkan imasih imemiliki iketerbatasan 

idan ikekurangan. 

c. Kesenjangan Digital dan Literasi, adanya kesenjangan digital dan 

literasi di antara masyarakat, yang dapat menyebabkan beberapa orang 

sulit memanfaatkan informasi publik yang tersedia secara online. 

Kurangnya literasi digital dan keahlian teknologi dapat menjadi 

hambatan dalam mengakses dan memahami informasi yang disediakan 

secara elektronik. 

Menghadapi tantangan-tantangan ini membutuhkan komitmen untuk 

meningkatkan akses, transparansi dan literasi informasi di antara masyarakat, 

serta investasi dalam teknologi dan sumber daya yang diperlukan untuk mengelola 

informasi publik dengan baik. 

Disamping itu, tantangan-tantangan tersebut juga dapat memberikan 

sejumlah peluang untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. Berikut 

beberapa peluang tersebut, diantaranya:
51

 

a. Pengembangan sistem aplikasi, mengembangkan sistem aplikasi 

menjadi aplikasi nasional yang langsung di tangani oleh pemerintah 

pusat atau kementrian. Hal ini merupakan suatu pengembangan yang 

bagus sehingga semua orang dapat mengakses semua informasi yang 

ada di Banda Aceh. 

b. Transparansi dan akuntabilitas, dengan menyediakan akses yang lebih 

luas terhadap informasi publik, baik itu terkait dengan program 
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 Hasil wawancara dengan Raja Magfirah, S.Sos. M.I.Kom. Subfungsional Pranata 

Humas pada tanggal 06 Desember 2023 
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pemerintah, kebijakan, atau layanan publik, pemerintah dapat 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Ini membantu masyarakat 

untuk memahami bagaimana keputusan dibuat dan dana digunakan, 

serta memberikan kesempatan bagi mereka untuk memberikan masukan 

atau umpan balik. 

c. Peningkatan partisipasi publik terhadap perencanaan pembangunan 

daerah, dengan menyediakan informasi yang transparan dan terbuka, 

pemerintah dapat mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam proses 

pengambilan keputusan. Masyarakat dapat memberikan masukan, 

saran, atau kritik yang dapat membantu pemerintah dalam merancang 

kebijakan yang lebih baik dan inklusif.
52

 

d. Inovasi dan perbaikan berkelanjutan, melalui pengumpulan dan analisis 

data yang luas tentang kebutuhan dan preferensi masyarakat, 

pemerintah dapat mengidentifikasi peluang untuk inovasi dan perbaikan 

berkelanjutan dalam penyediaan layanan. Ini dapat melibatkan 

penggunaan teknologi baru, pengembangan program baru, atau 

perbaikan proses yang ada. 

Pengelolaan informasi publik yang efektif dapat menjadi landasan bagi 

pemerintah untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, memperkuat 

hubungan antara pemerintah dan masyarakat, serta mempromosikan prinsip-

prinsip demokrasi dan partisipasi warga. 
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 Hasil wawancara dengan Raja Magfirah, S.Sos. M.I.Kom. Subfungsional Pranata 

Humas pada tanggal 06 Desember 2023 
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BAB iV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan ipenulis itentang 

ipengelolaan iinformasi ipublik idalam ipeningkatan ipelayanan idi 

iDiskominfotik iKota iBanda iAceh, i imaka idapat idiambil ikesimpulan isebagai 

iberikut: 

1. Pengelolaan informasi publik dalam peningkatan pelayanan kepada 

masyarakat di Diskominfotik Kota banda Aceh melakukan empat tahapan 

diantaranya kegiatan pengumpulan informasi, pengklasifikasian informasi, 

pendokumentasian informasi, dan pelayanan informasi. Pengumpulan 

informasi yaitu menghimpun semua aktivitas yang telah, sedang dan akan 

dilaksanakan dalam lingkup pemerintahan kota. Setelah dihimpun dan 

dikumpulkan, informasi diklasifikasikan menjadi beberapa kategori yaitu 

informasi yang wajib disediakan dan diumumkan secara berkala, informasi 

yang wajib diumumkan setiap saat, informasi yang wajib disedikan secara 

serta merta, dan informasi yang dikecualikan. Setelah masuk dalam tahap 

pengklasifikasian, informasi dikelola dan disimpan baik dalam bentuk 

softcopy yang diupload pada website ppid.bandaacehkota.go.id dan 

hardcopy di tempat penyimpanan dokumen dengan tata cara seperti 

mengarsip dokumen kearsipan. Setelah informasi dikelola dan disimpan, 

informasi dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan public. PPID Kota 

Banda Aceh melakukan Pelayana Informasi Publik dengan dua cara 
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diantaranya; metode langsung dan secara tidak langsung. Adapun upaya 

peningkatan pelayan kepada masyarakat yang dilakukan PPID Kota Banda 

Aceh meliputi serangkaian rencana tidak lanjut yang diantaranya; 

melakukan ipenguatan idan ipengembangan iSDM iPengelola iInformasi 

iPublik, imelakukan ikoordinasi isecara iaktif iPPID iUtama idan iPPID 

iPelaksana, imelakukan ipeningkatan iinovasi idan imutu ipelayanan 

iinformasi iberbasi iteknologi, imelakukan ipembentukan idan 

ipendampingan iPPID iGampong, imelakukan ikerjasama idan ipenguatan 

ikolaborasi iPentahelix idalam iketerbukaan iinformasi ipublic, 

imelakukan ipenyusunan iregulasi ikerjasama ipenyebarluasan iinformasi 

ipemerintah imelalui imedia imassa, idan imenindaklanjuti ipengalokasian 

ianggaran iuntuk ipengelolaan iketerbukaan iinformasi ipublic idi iKota 

iBanda iAceh. 

2. Pengelolaan informasi publik dalam peningkatan pelayanan kepada 

masyarakat di Diskominfotik Kota Banda Aceh juga memiliki peluang 

yang tidak luput pula dari tantangan. Peluang tersebut meliputi 

pengembangan sistem aplikasi, terciptanya transparansi dan akuntabilitas, 

hingga peningkatan partisipasi publik terhadap perencanaan pembangunan 

daerah. Selain itu, adapun tantangan yang harus dihadapi, diantaranya 

adanya peningkatan kapasitas dan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

TIK yang dimiliki terutama tenaga programmer dan jaringan, adanya 

kesenjangan Digitalisasi dan literasi diantara masyarakat, hingga 
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terbatasnya waktu dalam penyediaan informasi yang dikarenakan 

informasi terlalu luas. 

B. Saran 

Setelah imelakukan ipenelitian, ipenulis idapat imemberikan isaran iyang 

idapat iberguna idan idiharapkan idapat ibermanfaat ibagi ipembaca iatau ipeneliti 

iyang iingin imelakukan ipenelitian isejenis. iAdapun isaran iyang ipenulis 

iberikan iadalah isebagai iberikut: 

1. Bagi Mahasiswa, Penulis berharap hasil penelitian ini dapat digunakan 

mahasiswa sebagai acuan dalam di masa yang akan datang tentang 

Pengelolaan informasi publik dalam peningkatan pelayanan kepada 

masyarakat di Diskominfotik Kota Banda Aceh. 

2. Bagi instansi pemerintah atau Pejabat Pengelola Informasi dan 

Dokumentasi, diharapkan biasa menjadi bahan evaluasi terkait 

pengelolaan informasi publik sehingga bisa dijadikan acuan untuk 

kedepannya. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuwan dan 

dapat dijadikan referensi untuk menyelesaikan penelitian sejenis yaitu 

mengenai pengelolaan informasi publik dalam peningkatan pelayanan 

kepada masyarakat di Diskominfotik Kota Banda Aceh khususnya bagi 

mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Ar-Raniry. 
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Wawancara dengan Ibu Raja Magfirah, S.Sos.I., M.I.Kom sebagai Subfungsional 

Pranata Humas pada tanggal 06 Desember 2023 

Wawancara dengan Bapak Masrura Mailany sebag ai Fungsi Umum Analisa 

Informasi pada tanggal 13 Desember 2023 

Wawancara dengan Bapak Rahadian, S.T Sebagai Kabid Pengelolaan Informasi 

dan Opini Publik pada tanggal 06 Desember 2023 

Wawancara dengan Ibu Asma Mardhia sebagai Kabid E-Government pada 

tanggal 13 Desember 2023 

 

 



LAMPIRAN 1 :  

Surat Keputusan (SK) Dosen Pembimbing Skripsi Dari Fakultas Dakwah 

Dan Komunikasi Uin Ar-Raniry 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 2 : 

Surat Keterangan (SK) Izin Melakukan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 3 : 

Surat Keterangan (SK) Telah Melakukan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 4 : 

Lembar Panduan Wawancara 

Pertanyaan Wawancara: 

1. Bagaimana Proses Pengelolaan informasi publik di Dinas Komunikasi 

Informasi dan Statistik Kota Banda Aceh? 

2. Bagaimana tahap pengumpulan, pengklasifikasian, pendokumentasian dan 

pelayanan informasi publik berlangsung di Diskominfotik Kota Banda 

Aceh? 

3. Apa metode yang digunakan dalam melaksanakan pelayanan informasi 

publik? 

4. Apakah ada inovasi atau teknologi tertentu yang diterapkan atau 

direncanakan untuk memperbaiki pengelolaan informasi publik dan 

pelayanan kepada masyarakat? 

5. Bagaimana cara mengelola dan menyebarkan informasi publik secara 

efektif untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat 

6. Akaka tantangan yang dihadapi dalam proses pengelolaan informasi 

publik serta peningkatan pelayanan informasi? 

7. Dari tantangan tersebut, apakah peluang yang dimiliki dalam proses 

pengelolan informasi publik tersebut? 

8. Bagaimana upaya yang dilakukan Diskominfotik Kota Banda Aceh dalam 

peningkatan pelayanan informasi kepada masyarakat? 

9. Bagaimana Anda menyikapi masukan dan umpan balik dari masyarakat 

terkait dengan informasi publik yang disampaikan? 



LAMPIRAN 5 : 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Rahadian S.T sebagai Kepala Bidang Pengelolaan 

Informasi dan Opini Publik 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Masrura Mailany sebagai Pejabat Pengeloala Informasi 

dan Dokumentasi Kota Banda Aceh 



 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Loket PPID Kota Banda Aceh 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Ruang Tunggu pelayanan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Jadwal Pelayanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Mading Di Ruang Tunggu pelayanan 
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